s e Edisi Revisi




" ot P g w1 "_ !

G e B sy e o \
B TR P O | | l
L S B A L Ay | AR ] Tt s PR e e e T WA

EER T s LI L TRREL RN L 1L

w7,

@%‘z’*

% "‘;r"r %z‘rﬁf;

e




f\g Untuk i Kaladl. Djubal. Aya, dan Adis

If you plan for 2 year, plant & seed

Il Tor ten years, plant a tree

If for handred years. teach the people

Whet ¥ou sow a aeed once. you will reap single harvest
When you teach the peolpie, you will reap a histvdred harvests

WUAM - TZL, 351 - 478 B, C.

{Worild Bank Development Repaort T991)

<& GHALIA INDONESIA
aJl. Pramucn Ranys 4 Jakarka 13140, Telp. {021) 8573675, 8581814 {Hunting)
Fax: 502334

Kantor Cabang Pemasaran

Burabaya © JL Bliton 73, Talp, (031) 5453418 — 5340458
Bandung : J. Magkumambang No. 25, Taelp. (022 303835
Yogyokarta : JI. Bugeng Jeroni No. B, Telp, (0£74) 373061 = 3872208
Fax: (0274) 387209
Semarang Wl Jangl Ne. 1A, Telp, (024) 415523
Falembang - A, inspekiur Marzukl Mo. 1, Pakjo, Tedp. ((711) 410086
Pehankaru :  Jh Amilin No, 27, Kampung Tengeh - Sukajad), Talp. (0781} 22685
Medan : i Durung No. 98B, Medan 20222, Teip. (061} 530514

A e B T i AR S A

EKRONOMI
INTERNASIONAL

EUHKUKESATU

TEORI DAN KEBIJAKAN
PFERDAGANGAN INTERNASIONAL

oleh:
DR. HAMDY HADY

Editar:

M. Faisal, SMI, MFM

@ﬂﬂnm w&m



EEONOMI INTERNASIONAL
BUKU KESATU
TEORI DAN KEBLIAKAN PERDAGANGAN INTEENASIONAL

oleh: DR. Hamdy Hady

Cotalean ketiua ¢ Jumadilakhic 1421 H = Apgsum Z000
Taka Letek 1 Rizal Rokp
Taka Mukn U Ao Mugnl

Diterbitkan oleh ©  Ponerbit Ghalia Indonesia
RavaNo. §
Jakarta 13140
Telp. (021) 8573673, 8581814 (Hunting), Fax. 8502334
e-mail : ghalia @ indpnet.id

ISHN 979 - 450 - 348 - 7 (No. Jilid lengkap)
579 =450 - 343 — 6 {Jilid 1)
Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT)

KATA PENGANTHAR

Perkemnbangan ekonomi, keuangan, dan perdagangan internacional vang sangat peeat
dan kompleks dalam era globalisasi saat inl menyebabkan studi tentang ekonoml
Internasional merupakan salah satu bidang studi yang pokok dan penting untek dipelsjar,
dipahami, dan dikuasai baik pleh mahasiswa Fakultas Ekonomi untuk program S1 dan
D3 maupan oleh mahasiswa program Pascassrjann Magister Manajemen vang bukan
berdator belakang 51 Ekonomi, Sehubungan dengan itu, mata kuliah Ekunomi Intermasionag
sekarang ind meniad] salah satu mata kuliah Ujian Negars pada Fakultas Fkonomd,
Ichmnr:wtult]ummﬂmdeemhmExman{IEE[’Jdu[mmManahmn Selain itu,
miate kuliah ind diberikan juga untuk Jurusan Akuntansi sebegal persiapan/ persyaratan
wittek mengikiub mata kudish Kevangan dan Akunbang [nternasional.

Berdasprkan pengakaman penulis dalam memberikan kuliah di berbagal perguruan
gl untuk mata kuliah Blonomi termasional, Perdagangan Infernasional, Seminay
Ekonom| Internasional, Bisnis Internasional- Keuangan Internasional, dan Pemasaran
Intemasiomal, maka penulls mencoba menyusun buku Ekonomi {nternasional yang
digesuaikan dengan jumlah tatap muka dan SKS yang hams diperuhi dalag satu
sernester. Lintuk ihy, penvlizan buku Ekonomi Internasional ind dibagi stas dua buke, vaity
Bulku I tentang Teori dan Kehijakan Perdagangan Internasiona] dan Bulu I tentang Teori
dan Kebijakan Keuangan Internasinnal. Bukn | tentang Teord dan Kebijakan Perdagangan
Internasional ini diharapkan dapat digunakan sebagad bahan bacaan dan pedoman
perioulizharn mﬂﬁm;ahmﬂerptﬁm{ﬁnmpai?hﬂphﬂhhm sanpai dengan
ujlan tengah semester atzu mid-test, sadangkan Bulae 1T tentang Teori dan Kebijakan
Keuangan Magional dapat digunakan sebagal bahan bacann dan ped oman untuk setengah
semnester kedua sampal dengan ujlan akhir semester (UAS) atay Ufian Wegara Clcdlan
(UMC). Dalam kedua buku ind dijelaskan beberapa teori ekonomi dan kevangan
internasional yang menjadi teori dasar bagi beberapa mata kuliah yang diberikan pada
progran Pasasarjaina Magister Manajemen seperti Mansjemen Keuangan Internasional,
Bignie Internayional, Manajemen Internasional, dan Pemasaran Intermasional, Dengan
demnildan, keds butkiaini dapat puls diedikan bahan bacaan dan referenst bagl mahasiswa
program Pascaserians Mogister Manajemen yang Ingin memahami dasar-dasar teori
ekonomi dan kewangan internasional, lerutama bagh mereka yang berlatar belakang
nonekonomi

Mudah-mudahan buka yang singkat dan sederhana jni bermantant dan dapat
memberikan sumbangan bng;i kepentingan dan perkembangsn duniz pendidikan di
perguruan finggd di Indonesia. Akhimys penulis perla menysmpaikan bahwa datam
pmnhmhﬂm ind bentu terdapat beberapa kelarangan dan kelemahan, sehinggs penulis
sangal mengharapkan kritik den saran dari pemba-::. I:;'humsnﬂ pars dosen, unmb

penyemparnaan buky ing di mase mendatang.
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PENDAHULUAN

[halam era globalisasi saat ini yang ditandal dengan adanya keterbokaan, keterkaitan/
ketesgantungan, dan persaingan yang semakin ketat, kiususnye di bidang ekonomi, studi
tentang ekonomi internasional semakin penting untul dipelajar dan dipahami baik cleh

n praktisi maupun akademisi kiwsusnya para mahasiswi dan Fakultas Exonomi
atau fakultas lainnya vang mempelajar] aspek-gapek ekonomidan keuangan internasional

Secara admindstratif-akademik, pentingnya studl tentang ekonpmi internasioss| ind
juga dapat dibulktikan dari diberlakukannva kurikubhum nasionzl baru pada tabum 1993
yang antara lain menetapkan mata kuliah Ekonoml Internasional menjadi salah satu mata
ufian negara bukan sajfs untuk Junsan [ESF, tetapi juga untuk furusan Manajemen pada
Fakultas Ekonomi. Untuk Jurusan Akuniansi, shedi tentang ekonomi internasional ini
penting sehubungan dengan adanys pelsjaran atau mata kuliah yang berkaitan dengan
keuangan dan akuntansi internasional. Berhubung dengan sangat luasnya rueng lingkup
studi tentang ekonend dan keuangan miermasional inf, maka penulisan bukm Ekooni
Enternastortel ind difakukan dalam dua bubas, yaite Buki I tealang Teori dan Kebifkan
Perdagangan Iniernasional dan Fula 1] tentang Teori dan Kebijakan Keuangan

Internasional

Berdasarkan pengalaman ponulisselama mengajar mata kuliah Ekonoml Intermasional
o berbagai perguruan tinggl, maka penyusunan Buku 1 tentang Teorl dan Kebijakan
Perdagangan [nternasional ind dicoba untuk disesuaikan dengan fumlah tatap muka dan
SKS yang harus dipenuhl untuk satu semester keygiatan peckulishan program 51 dan D13,
Sehubungan dengan ketentuan bahwa untik satu semester pada umamnya dilakukan
sakitar 14 sampai 16 kali tatap muka, maka Buku T tentang Teori dan Ferdagangan
Internasional ind disusem untuk 6 semgpal 7 kali tatap muka, Dengan kata lain, mater] yang,
ditulis dalam Bulcu 1 ini adalah bahan perkuliahan Ekenomi internasional sampai dengan
ufian tengah semester (UTS) ataw mid-fest, Dengan penyusunan mater knlish yang
disesuaikan dengan jumlah tatap muka sebonyak 6 sampal 7 kali dalam setengah
semester, difarapkan secasa minimal para mahasiswa telah dapst menguasai beberapa
teori dasar,/ pokok yang penting dar kebijakan di bidang perdagangan internasional yang
secara mindmal harus diketahul dan dikuasai cleh mahasiowa Falultas Ebonomi.

Untuk mencapal tujuan tersebut, penyusunan Buke T tentang Teori dan Kebijakan
Perdagangan Interrazional ini dimulai dergan Baglan | yang terdivi atas Bab 1 dan Bab 2
yang menjelaskan pengertion, ruang lingkup, persnan, dan pengaruh gkonomi

e b mmbrmen ] et me e donsmdlsd atso Bal 3 asmrai Heh & rmusens b b Inalaeamas tone



ERCHOM INTERMATIONAL

currentfallernative theory yang berkembang dalam dekade terakhir ini, seperti
fypercompetitive atay sustatnable competitive udsantage dari R.D"Aveni dan competitine
leberalization.

Bagian I serdiri atas Bab 7 sampai Bab 10, Fada bagian ini dibahas beberapa kebijakan

gan intemasional yang pada umumnya difalankan oleh berbugal negara pada
saat imd, baik di bidang ekspor matipun impor, terutama yang berkenaan dengan

kepentingan pesbangunan ekonami nasiona) muaby egars.

negara,
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pokok i i i dari teor] praklasik
dari pendagangan internasional, cim‘tulnE
ﬂi&?ﬁmﬁmﬁﬁ?.ﬁﬂgmdem sampal dengan beberapa teori kontemporer atau

PENGERTIAN, RUANG LINGKUP,
PERANAN, DAN PENGARUH
EKONOMI INTERNASIONAL




PENGERTIAN DAN RUANG
LINGKUP EKONOMI
INTERNASIONAL

Bkonomi Internasional pada wmumnya disstikan sebagai
bagian dari flmu ekonemi yang mempelajiri dan menganalisis
tenting fransaksi dan permasalahan ekonomi intermasional (skapar
dan imnpor) yang meliput: perdagangan dan keuangan/ moneter
serta organisasi (swasta /pemerintah) dan kerfs sama ekonomi
antarnegara {friermation).

Sebagaibaglan dari fimu ekonomi, permasalaban polokyang
dihadapi dalam ekonomd inbernagionel fugn sama dengan
ekonomi, yaltumasalah kelangkaan (sueredty) produk dan masalah
pilihan (choice) produk. Dalam hal ini yang diartikan dengen
produk adalah barang dan jasa sertz kde yang dibutuhkan dan
dihagilkan atau diplah nleh manuata.

Masalah kelanghkaan dan pilihan stas produk (barang, jasa
dan ide) tersebul muneul karena adanya permintan ataw demangd
akan kebutuhan dan keinginan (needs and wants) manusia yang
sifatnya tidak terbatas (risfng demand) dan penawaran atan supply
dari sumber daya (resosrnes) vang sifatiya terhatas.

Prermasalahanekonomi tersebut dapat menjadi bersifat inter-
nasional karena adanya permintaan atau demond yang berasa!
dlari dalsm ataupun hiar negeri. Demikian pula balnya dengan
penawaran atau supply, dapat pula betasal dari dalam ataupun
Duar rnger.

PENGERTIAN
EXKONOMI
INTERMASIONAL

S

FEHGERTIAM DAN ROANG LINGHEP IXONTH] INTERRETHOHAL

RUANG LINGKUP

Pada saat ini studi tentang ekonomi internasional semakin
peniing kirena pengaruh dari globalsas] ekonomi dunia yang
ditandai dengan ciri atau karakteristik sebagai berikut,

1. Ketertmkaan ekonomi terutama denigan adanys liberalizas
pasar dan arus vamng serts rangise 1 seca s mbirasional.

L Keterksitan dan kelergantungan ekonomi, keuangan,
perdagangan, dan industd snfarnegans sty perusahsan yang
ditunjukkan oleh adanye pembwentukan perusahass mult-
nasicnal dan kecenderungan integrasi ekonomi negional,

3. Persaingan yang semakin ketat antarnegara staupun
peragahasn natuk mendngkatkan produktivitng, sfriensi. dan
efekiifias vang optimal,

Sebagai konzekuensi dar cird atau karakteristik globakisaci
ekonomt dhumia fersebut maka ekonomi internagipnal Hdak stau
baukan lagi merupakan bagian kecil dar ekonomi nagional suats
negara. Sebaliknya, justn ekonomi nasional auatu negara
merupakan bagian kel dari ekonorrd Internasional. Hal ind dapat
dibunktikan dengan adanya krisis moneter yang dialamd oleh
beberaps negara di kawasan Asia Tenggara, terutama yang
dialami oleh Indonesia sejak Jull 1997 sebagat dampak nagatF
dari globalisasi skonomi dunda. T samping ihe, dengan kemafaan
teknologi telekomurkasi sast ini, khususaya di bidang teknologl
komputer dengan internelnya, setiap orang alau perusahaan
seharang Ini tidak lagi menfad! konsumen dan produsen lokal
atau setempat, tetapl secara otomatls sudah menjadi produsen
dan konsumen dunda atau glohal,

Drer pengertian dan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa
rueng Hnghup studi ekonomi internasional adalah sebagal berikut,
1. Teord dan kebijakan perdagangan internasional (frternationnd
trade Heory ard poficy),

2. Teori dan kebijakan keuangan/moneter internasional
{international fmonceironslery theory ard policy).

3. Organisasi dan kerja sama ekonomi internasional (inlernatimal
ECOToM e orjEnization aid cooperation,

4. Perusahaan muldnasiongl dan Bisnks internasional foufii
mational corporation and interational busines:)



ENOMOHI INTERNASICNAL

- ;Enl:;;i.png 13:55?1.1:; sAMm .

h ard income distribution dianggop sebagal sesuate
given dan tidak berubah, ; 8 i
+ Ticak rerdapat hambatan perdags ngan ata trade berrier dalam
- Adanya full employment faktor produksi dan tidak terjad]
excess supplies ptaupam shortage of comtmndifies.

BASIC
ASUMFPFTIONS

PERANAN DAN PENGARUH
EKONOMI INTERNASIONAL
TERHADAP EKONOMI NASIONAL

AUTARKI

Dalam melakukan analisis teori perdagangan internasiomal

aken senantinss digunakan beberapa ssumei dasar sebagai berikut.
I. ‘MNewtrality of morey, dalan arti uang Gidak berpengaruh stas

harga relatif,

2. Jumlah faktor prodhiksi dari seHap negars tetap.
3, Fakior produksi secars internasional ddak dapat berpindah

{intermatienal immoability of facors).

Dinlam era globalisasi dan perdagangan behas sekarang ini,
manusia dengan ide, bakat, [FTEK, beserta barang dan jasa yang
dihasiikannya depat dengan mudah melewat bats negara

Pergerakan yang relstif bebas dari mamesia, barang den jasa
yang dihasilkan, ternyata bukan hanya telah menimbulkan saling
keterkaitan dan ketergantungan, tetapi jiga telah menimibulion
persaingan global yang semakin ketat.

Adanya keterkaitan dan kelerganiungan serta persaingan
global di atas memyebabkan hampir emue kehidupan dalam
suatu negara terpengaruh oleh ekonoml Infernasional. Dengan
katz lain dalam era globalisasi dan perdagangan bebas saat ini
dapatdikatakan tidak adalagi negara yang “suferki”, yailnnegara
yang hidup terisolasl, tanpa mempunyai hubungan ekonomi,
keaangan, mavpunperdagangan imternasional lekspor danimpor).

A. ASFEK MAKRO
1. Ditimjau dard Sisd Sepply dam Desmand

Secara tearitis, kesrmibangan ekonomi nesional suafy negara
dapat dirtmekan stbagni suatn keseimbangan antara jumilah

R S B e et e P T S e e g gy ok



Dialam halini Supply fofal (54 rerdis dari supply dalam i
{8} atau Dumnife_ prwdﬂ':r{l’d}dﬂimhhdmgmsw;dam
negeri (LN} atau impor (M), sedangkan Demued total (D) terdint
dar konsumsi dalam negeri atan Desmestic consurigtion (Cd}
ditambah demond dari luar negeri atan ekspor (X).

Diari uratan di atas wrhukd bahwa keseimbe
ngat ekonomi
mﬂﬂﬂm&mm I::g_arn n.n.;aw}t dipengaruhi oleh ekonomi
Faitu impor seba d
sebagni demmand dari luar negeri AR

Pengaruh ekonosd internasional melalni X dan M terhada
ekonomi nasional dapat divisuslisasika dengan grafik mb:lg:p
barikut. & ! i

Grrafik I.1
Pengaroh Ekonomi Inieranshonsi terhadap Ekotomi Masiong]

AR ETR S P el WAL RLEALY =R ETY MO = ) DETUEAT JUHTERA
barang/jasa yars diminta (Demend jodel = T8). Hal ini dapat
digambarkan dengan skema sebagal berikut,

™~

h

m“;ummmmnmmnmmmm ®

GNP

Keterangam

a. Hila Bmpor (M) paik, maks sppply total dalam negeri akan
bertambah, sehingga kurvasupply total akan bergeser kekanan
bﬂwﬂhfﬁ.}.mﬁm hial ind, bila demmend twtap, moka hargaakan
turun menjadi P; dan produksi dalam neger! akan turun
menfadi Q, sedanghan ik keseimbangan bergeser dari E, ke

b. Sebalilmya, bila derind luar regesi atin ekspor (X) naik, maka
karva demarid akan bergeser ke kanan atas (D). Dalam hal ind,
bdla #ippTy tetap, maka hargs akan naik menjadil, dan produksi
dalam negeri akan nalk menjadi (., sedangkan itk ke
seimbangan bergeser datd E, ke E,,

c. Dengam demikdan, terbukt] bahwa kegiatan ekonemi
perdagangan internasional (X dan M} akan mempengarehi
ekonomi nasional mefalui harga dan produksi dalam negesi.

Z. Ditinjaw dari Perhitungan Pendapatan Nasiona

Secara reoritis, perhitungan pendapatannasional berdararkan
pendekatan pengetuaran (experd i ureapproach) dapatdiramuskan
sebagal berikut.

GNF=Y=C+[+ G+ (X - Moty
GNF=Y=C+I+G+{Z-]}

Dalam hal ind:
GNP = Gross National Product
Y = lncere = Pendapatan Nasicnal
C = Comzimplion = Konmumsi
I = [noeskment = Investasi
= Government Expenditure = Pengeluzran Pemorintah

G

X Z = Ekspor dan M = | = Invpor

(X = M) atan (2 - [} = Komponen ataw fakipr use neger

a. BilaX-M>0makaX > M.
Ini berarti saldo X neto positlf stau posisi neraca perdagangan
Inar negest surphus, sehingga Y (Tnomng) naik dan berart pula
GMNF akan naik,
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Suahs negara dikatakan memiliki skonomi terbuka (open
sooiatiy), apabila ektspor (0 totalnya > 10 % GDP{Sumitra, 1982),
Di bawah ini adalah gambaran sifat perekonomian Indonesia -
Fang sangat terbuka sebagal berikui.

Tahun 1996
Harga Barlaku Prasemtase
IMilyar Rupiah)
1. Eksportofal - 116.968,90 22 %
I, Importotal @ 104,549 15 EH
3. GDF 14,418,900 L6800 %

Sumber : BPS, Statziik Indomesia 1954

Dari data di atas dapat dilihat tingkat keterbuksan per-
ekonomian Indonesla vang ditunjulkan oleh besarmya pengaruh
sekior luar negeri terhadap keselmbangan permintesn dan
penawaran agregal, yaitu ekspor (X} mencapai 28 27 % dan imper
(M) mencapai 35,33 %,

Hal inilah yang menyebablan perekoromian Indonesia
metijadi mangat terpengarub oleh situasi/kondisi perekonomi-
an intermasional, seperti fuktuasi harga minyak bumi, hargs
komoditi ekspor wiama fainnya, Yendoks (apresiasi Yen), krisis
maoneter,’spresiag TSI, dan lain-lain.

Pengaruh globalisasi, khususnys dibidang ekonami, bakan
hanya berdampak terhadap perekonomlan suatu negart sja,
tetzpi fugs terhadap perusahaan atar perorangan yang tidak
!'ndnhi.ka.n kegiatan langsung dengan luar negeri (ekapor dan
impor}. Sebagai contoh dapat diflustrasikan sebagal berikut. Bila
terfadi apresiast vabss, maks hargs impor kendarasn dan spare

OFEN ECONOMY

b. Sebalibnya, bila X - A < 0 maka X < ML
Imi bevarti saldo X neto negatif atau posisi neeaca perdagangan
hﬂfnlgeﬂdffﬂit..mhuw ¥ (Tnomme) borun dan berart pula

AP aloan turpm
Dhari rumusan perhdungan apatan nasional di atas, dapat
dikatakan bahwa semakin besar (X-M), maka semakin
besar pula pengaruh ekonomi internasional terhadap ekenomi
raskonal suati a. Ini j perekonomian negara
tersebat semakin terbrioka fopen coonorn,
FERANAN DA PENGARLIN EXONOMI INTERARSIONAL TERHADAP EXDHTHH NATIONAL ’

1. Sualu perusahaan yang akan beroperasi tentu memerhikan
Input, baik yang berasal darl dalam maupun har negesi.
Vartabel yang menentukan biaya input ataw operasional cost
tersebutadalabP(Price) dan O Quartily) input yang digunakan.
Dialazn hal ini varisbel P dan @ dari input vang digunaksn
tersebut, secara langsung maupun tidak langsung skan
dipengaruhi oleh fluktuasl kurs valas (forcx rake)l. Dengan
demikian dapat dikatakan baliwa total operasional cost suatu
perusahaan akan dipengaruhi oleh flukieasi kus valas ataw
forex ruke. Misalta bila valas/ forex rade apresiast maka supply
barang comderung akan berkurang dan naik harganya sehingga
totnl cost akan maik puls. Akibatnya, bila penerimaan Hdak
berubak tentu keuntungan skan menumn. Demikian pula
sebalikmya.

2 Sebalikerya, perusahann akan memasarkan produknya, baik di
dalam maupun di luar negerd. Dalam hal ini, variabel yang
alan mensntuion besarmya rememue atan penerimesan yang
akan diperaleh sdatah P (Price) dan Q (Cusmbity) produk yang
dihagillan den terjusl. Sama halnys dengan inpul. maka
besamya revenine atau penerimaan hasil penjuatan preduk/
output, baik di dalam di luar negeri, secara langsung
atsupun fdak langsung akan dipengarubi oleh fukthast ks
valas atau forex refz. Misalnya, bika vatas/ forex rote spresiasi,
maks permintaan dari luar negeri pendereng naik, sehingga
sacarn lngsung maupun tak langsang reveny e absu penerimaan
perusahaan akan nail: pula. Demikian putfa sebalikaya.

3. Karena tingkat keuntungan atau profit perusahaan akan
ditenbukan oleh selisih antars fotal reverie dam fofal cost, maka
gecara mikre ekonomi, bailk langaung maupun tidak langsung,
ekonomi dan keuangan internasional berpengaruh terhadap
perasahaan,

Pencaruh keeanean Htesnesiosal melalul Aukbonsd kiirs valas
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pers=nya dar baar negen akan men@di lebih mahal. Fal ind tentu l ini dapat divi ki thessgn S
akan dapat mengakibethan kenaikon biaya ranspor. Ini ent sag PR sl i
a]u_m mempengarihi pendapatan dan pengeluaran perusahaan
dan perorangan yang tidak melskukan kegiatan petdagangan
luar negeri fekspor dan impor) secara langsung.

E. ASPEK MIKR(

i Ditinous dari aspek mikoro, pengaruh ekonomi internasional,
usisnya keuangan inbernasional, dapat dilustrasikan d
uraian den skema barilat e ® -

., .nmumumn

Gambar 2.2 r
Bagan Pengaruh Forer Refoterhadap Kevangan Perusahaan }. =

—
mar

TEORI PERDAGANGAN
INTERNASIONAL

Profif = TR-TC

l
|
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Catatan: Proflt = Tl Reemie - Totef Cant

TEORI PRAKLASIK
MERKANTILISME

Merkantilisme adalah swaty aliran/ filsafnt ekonomi Yarg
tumbuh dan berkembang dengan pesat pada abad XVT s.d. XV
di Eropa Barat.

lde pokok Merkantilisme adalah sebagai berikal,

8. SuntuNepgara /Rajs akan ka /a/ makour dan kuat bila ekspor
lebib besar darlpada unporﬁ X=Ml

b. Surplus yang diperoleh dari sellsib (X - M) atau ekspor reto
yang positif tersebut diselesaikan dengan pemasukan logain
muba (LM), terutsrms emas dan, perak dari huar
engen demikian, semokin bagay ekspor nets, makn akan
seml:uin banyak IM yang dimiliki atan diperaleh dard luar
negeri.

€ Fadawaktu ita LM {emas mawpun perak) digunaken sebagai
alst perbayaran {usng), sehingga negara /raja yang memifild

1 A wari Bamiml slas Basrs o abac e Je T &

MERKANTILISME

IDE
MERKANTILISME

TEOM PRANLASI MERKRNTILIME o
KEBIJAKAN Untuk melaksanakan ide tersebut di atas, merkantilizme
MERKANTILISME menjalankin kebijakan perdagangan (trade palicy) sebagai

NEDQ
MEREKANTILISME

DAVID HUME

berikut.
1} Mendorong ekspor sebesar-besarnya, kecuali LM,
7} Melarang /membatasi impor dengan ketat, kecunli LM,

Keebifakan merkantilisme di atas, pada saat in] masih dijalankan
oleh banyak negara dalam bentuk “Neo Merkantiliome”, yaim
kebijalan profoksi untuk melindungi dan mendorong ekonomi
mdustri nasional dengan mengginakan kebijalan tarif atay
Terzff Barrier (T8 dan kebijakan Noriariff Barrier (NTR). Biasanya
Tarilf Barricr dilaksanakan dengan menggunakan rountermiling
duly, bea antl dumiping, dan sirchargs.

Dalam hal ini; kebijakan proteksi yang lebih banyak
digumakan hinsanye dalam bonbuk Mo ioriff Bareier (NTH}, sapertt
larangan, sistom kiota, ketenbuan bekanis, harga patoban (cushoms
paliic), peraiuran kesehatan /karantina, dan laineiain,

Tde atau pokok pikiran dari mevinsilisme mengatakin bahwa
negara/rajs akun kaya/ mabour bila X = M, sebingga LM yang
ehitniliki akan semakin banyak. Dengan kata lain, kekaysan/
kemalkruran suata negara,/raja identik dengan jurmilah LM yang
dimilikinys, LM pada waktu ite digunakan sebagai alas
pembayaran,/uang sehingga bila LM banyak, maka ind berarii
Monegy suppty (Me) atan fumiah vang beredar banyak. Bila Moy
stpply stan jumiah uang beredar natk, sedangkan produkesi etap /
tidak berubah, tentu akan terjadi inflasi atau kenafkan harga.
Kenaikan hprga di dalam negerd tenbu akan menaikican harga
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d. LM yang banyak tersebut digunakan oleh raja untuk
membiayal armada perang guna memperiuzs perdagangan
luar negeri dan penyebaran agama.

e Pangrunasn kekuatan armada perang untuk memparinas
perdagangan luar neger ini dilkutt dengan kolonisasi di
Amerika Latin, Afrika, dan Asis teratama dari abad XVisd

@

barang-barang ekspor (Px) sehingga kuantitas ekspor (Cp) akan
ELEra,

Matkya jumlah uang beredar stan Moy supply (Ms) yang
diikuii dengan peninghatan inflasi di Jdalam pegert tentu akan
menyebabkan harga barang impor (Pm) menjadi lebdh rendah
sehimgga kuantitas impor (0m) akan meningkat. Perkembangan
vang demikian ind tenty akan menyebablan ekspor (X) menjadi
lebsih kecil daripada impor (M), Atay, impor (M) menjadi lebih
besar daripada ekspor [X) sehingga akhirmya LW akan menurmm
atmu berkurang, Dengoan berkurangnya LM yang dimiliki, maka
berart negara/ raja menjadi miskin karena LM identik dengan
kekavaan /kemakmuran.

Secara skematis, keitik David Hume terhadap merkantilisme
tersebut dapat digambarkasn sebagai berikut,

TEORI PRANLASIN HERKANTILIEME

Gambar 3.1
Mekaninme Rritlk David Home terbadap Merkontifiznce

Pemibahan darl necsys frats aner koarva frmakeniie oo iasdd RMEK ANISRIE

i

e e i,

4. Denganadanya free frade maka akan menimbolkan persaingan
atau competition vang semakin kaetat. Hal ind akan mendorong
maszing-masing pegara untuk melakukan spesialisasi dan
pembagian kerda internasional dengan berdasarkan kepada
keumgzgulan absolot atau abenlute gdoawfopd vang dimdlikd
masing-masing negam,

£ Bpesialisasidan pemmbagian kerje internasional vang didasarkan
kepada obsolute adoantage, akan memacu peningkatan
produktivitas dan efislensi sehinggs terjadi peningkatan GDT*
dan perdagangan huar neger: atan internasional,

6. Peningkatan GDT dan perdagangan intemnasinnal ind identik
dengan peningkatan kemakmuran suatu negara,

Sebagni kestmpulan, meminat teord Hasik A, Snith, suaty
negara akan mempernieh manfaat dan perdagangan internasional
{gmin from trade) dan meninghkatian kemakmurannya bla:

a. Terdapat free trude (pardagangsn bebag)
b. Melakukan spesialisast berdasarkan keunpgulan absolut
(absotute adoantege) yang dimiliki

Berdacarkan britik A, Bmith terhadap sievkatifeme, dapat
dilthat manfaat perdagangan bebes internasional (free tradel.
Melahii peningkatan akspor dari masing-masing negari, maka
akan terjadi peningkatan kemampuan produksi naslonal atan
GDF. Karena peningkatan ekapor di atas berarti peninglkatan
Income, Employment dan Devisa, Hal ni akan mendorong
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negara /raja yang miskin menaratpaber serlamibilinne ind, dikritik
oleh David Hume sebagal “Mrekanisme Omoeatis® dari *PRICE-
SPECTE FLOW MECHANISM” atau PSFM.

Dengan adanya kritik David Hume ini, maka teori Pra-Elasik
atawmerkanfilisme dinnggaptidak relevan, selanjutnya muncullah
toor klasil atau ahaofute adnaniagre dan Adam Smith,

Berdasarkan Price-Specie Flow Mechonism darl D) Hume
tersebut, A. Smith mengritik alizan merkangilisme dengan
mengemukakan pendapatnya schagai berilout,

1. Ukdran kemnakmarnn sua i negara, bukanlah ditentukan oleh
banyaknya LM yang dimililinya.

L Femakmuran suatu negara difentukan oleh besarnya GDP
dan sumbangan perdagangan luar negeri terhadap
pembentukan GDP negara tersebut.

3. Untulkemeningkatkas GDF dan perdagengan hear negerd, maka
pemerintah harue mengurangl campur tangannya sehingga
tercipia perdagangan bebas atau free trade,

peninghkatan impor, produk yang belum mencukuapi, atwu beham
diprodulksi di dalam negeri.

Meningatnya impor tent skandiiring dengan peningkatan
tranafer of techimalooy, pénanaman modal, dan demenstralions effect
yang positif, seperti manajemen pemssaran dan lain-kain Jika hat
ini terjadi, maka monopoli di dalam negerd akan menurun,
sedanpkan persaingan akan meningkat sehingza mendorotg
peningkatan produktivites dan efsiensi,

Bila produktivites dan efisiens! meningkal, maka harga
harang menjadi lebih murah dan koalitas serta service akan lebih
haik. Dengan demikian daya saing produk dalam neger akan
mieningkat pula, Ini menjadikan akses ke pasar luar negen akan
semeldn besar, sehingga dapat meningkatkin peluang skspor
Dengan kata lain, melalod peedagangan bebas atau free brade akan
terjud! interaksi peningkatan ekspor dan impor sehinpga
mengakibatkan produksi nasional (GDF) meningkat, Tni berart!
meningkatitvd kemakmuran fegara,

D
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Secara phemnts, kribk Adam South terhadap mefantiishe
dapat diringikas sebagai berilub.
Gambar 3.2

Mekanisme Kritik Adum Stmith terhadap Merkantilisme TEORI KLASIK

A, ABSOLUTE ADVANTAGE DARIADAM SMITH

ABSOLUTE Dalam kritiknys, Adam Smith mengemukakan beart absolute
ADVANTAGE adoumtage (ommggulan motiak) sebagai berilat.

Serap negara akan memperoleh manfaat perdagangan
internasional (gein from frade) karema melabubken spesialinasi
produkai dan mangelkspor barang flka fegars rersebiut memiliid
keunggulan mutfak faksolite adoentage], serta memgimpor barang
fika negara tersebut memiliki ketidakungpralan matilek (absohate
disadnantage)
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KETERANGAN : GDP = GROSS DOMESTIC FRODUCT
FLN = PERDAGANGAN LUAR NEGERI
. = PERAMAN PEMERINTAH

A

Secara mailemetis, tmri abeotute atvartage dari Adam Smith
dapat dillustsasilan dengan data hipotetls sebagal besikut,

Tabel 4.1
Data Hipotests Teord Absolute Advantage dari Adam Smith

Keterangan: D TD N = Dasar Tukar Dalas Negeri

Teori sbsoiute afvantage mi didasatkan kepnda beberapa asums:
pokok antara lain sebagai berflul,
1. Faktor produkst yang diganakan hanva tenaga kerja,
2. Kualitas barang yang diproduksi kedua negara sama.
3 Pertukaran dilakukan secara barter atau tanpa wang .

4. Blaya transpor diabadkan.

Berdasarkan ilustrasi i atag depat diketabon babown teniaga

kerje Indonesia metndliki kennggilan absolot dalam produle teh
(12 kg), sedangkan Cina memiliki keunggulan absohut dalam
produksi sutea (8 m)

Jika Indonesia dan Cina tidak melakukan perdagapgan luar
negen fekspor danimpor) maka bevdasarkan DTDMN (Dssar Tubar
Dalam Naegeri) antara produsm feh dan sutra kedua negara ftu
akan menjadi seperh berikut,

D Indonesia

1 1kg teh cinila sama dengan } m sutea,
2. 1 m sutra dinilai svma dengan 4 kg ieh,

CAIN FROM
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sehingga akan melakukan spesiafisasi produbkst dan ehepor
suira ke Indonesia, Sebaliknya, Cing akan mengimpor teh dari
Indomesia

Manfaat dari spesialisasi produksi {pain from frade)

1. Denganspesialisasi danmengekspor1 kg teh ke Cina, Indonesia
kan mendapat 2 m suira, di dalam negeri hanys
dinilal atas dapatditular dengan < m mura. Dengan demikian
treelalui spesialisasi produksi dan perdagangzn Internasional
[ndomesia aban merdapat keuntungan (pain from treds) schesar
2m- 1 m= 1% m gukrs,

2, Sebalibnya, dengan spesialisasi dan mengekspor 1 o sutra ke
Indonesia, Cina akan mendapat 4 kg tek, sedanghan di dalam
negeri hanya dinflal atau depst ditukar dengan kg teh,
Dengan demikian malalui spesialisasi produksi dan per-
dagangan internasional, Cina akan mendapat keuntungan
(gaie fromm e} sebesar d kg — § kg = 34 kg teh,

Analisis manfaat perdagangan internasional ataw gain from
Erad it N e ittt b ek A s derks dHemon: mernbaoldea ko seascardh sliol



D4 Cina
— 1 kg teh Jinilai garea dengan 2 m sutra,
— 1 tnsutra dinilai sama dengan % kg teh

Berdasarkan DTDN di atas dapat dilihat sebagai berikut.
I. Harga 1 kg toh di Indonesia labih murah (hanya 1 sutra)

dibandinglan dengan di Cina yang lebib mahal E}ru_llu 2m
sutrak.

2 Sebaliknya, hargalm sutea di Cina lebih murah (hanya 1 kg

teh) dibandingkan dengan di Indonesla vang lebih mahal
{ynitu 4 kg teh).

Berdasarkan perbandingan DTDN pada kedua negara di
alas, maka dapat disimpulkan sehagai beriluat
1. Indonesia memilikd nn abselut dalam produks eh
sehingpa skan melalukan s pesinlisasi produls: dan ekspor teh
ke Cina. Sebaliknya, Indonesia akan mengimpor sutra dari
Cina,

1 Cina memilili kewnggulan absolut dalam produbksi sutma

Analisis Grafik

Melalul grafik, teorlabsotuteadnantsge dari Adam Smithdapat
di anafisis dengan menggunakan kurve FPC (Production Prssibdify
Curze) sehagai beriut.
Crrafik 4.1
Tears Absolute Advantage dari Adam Smith

Berdssarkan analisls matematika dan grafik di atas dapat
diketahui bahwa DT] atau Dasar Tukar Internastonal akan
memberikin manfast perdagangen inteinasional atau g=iv from
trade bagi kedua negars. Dengan kata lain, akan menguntunghan
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duma untuk teh dan suira setelah kedua ne-garu meh.'lm.l:an
spestalisasi {14 kg teh dan 16 m sotra) dibandingkan dengan
sebelum melakokan spesialisasi (16 kg teh dan 11 m sutra),

Berdasarkan data hipotetis tersebut, maka peninglatan yang
terjadi tersebut dapat diketalind pada matriks betikul
Tabeldz =~

[ata Hipotetis untuk Gair From Trade Berdasarkan Teori
Absointe Advantage dan Adam Amith

Indomasia 13 %kg Id kg 3 m 0m
Cina 4 kg O kg Hm ism
Preduk duanegaia | 16kg | 24kg Nm | 16m

Katerangan : TS = Tempa Spesiabeasi
[ = Dengan Spesialisasi.

TEORI KLATIK
produl: ditenmukan oleh jumlah wakiu atau jam kerfa yang
dipertuban unitnk memproduksinya.
COST Meramb teord st comparating adoantgge (nbor efficieroy) suabu
COMPARATIVE wegara akan manisal dari internasicmal

fika melakukan spesialisasi produks] dan mengekspor barang di
mana negara fersebut dapat berprodubai relatif Tebih ofisten sorta
mengimpor barang &i mana negara tersebut herproduakst relatif
beurang Mtickalk sfisien. '

Berdssarkan contoh hipotets dl bawah inl maka dapat
dikatakan bahwa henn companttite adtasiage dari David Ricardo
adalakh eosf comrpars bine ndvarbo g

Tahel 4.3
Irnin Mipotesis Cosr Comparative

Berdaparkan data hipotetis di atas, jika ditingine dari
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sebagai besikt.
~ Untukteh: T m < DTl teh <2 m,

Bl — L ittt — e

= Uitk sutra; %kg-:ﬂ'ﬂ&utﬂld#kg.

Eelemahan Teor Adam Soith

Perdagangan internasional akan terjad i dan menguntonghan
kedna negara bila masing-masing negars memiliki keunggulan
absotut yang berbeda. Dengan demikian, bila hanyz sata negare
vang memiliki keun ggulan absolat untu k kiduajenis produk (teh
dan sutra), maka Gdak akan lerjadi perdagangan nternasions
yatgmenpuntungian. Halini memupale n kelemahan teortabsolute
adezatage Adam Smith. Wamon, kelemahan beost Adam Smith ind
diperbaiki/disempumakan oleh David Ricardo dengan teori
comparative adranlage atau kevnggulan komperatid, balk secara
cosl comparative (labor efficiency) maupun production comparative
{labor prrogductivily).

B. COMPARATIVE ADVANTAGE DARI DAVID RICARDO

1. Cost Comparative Advamtage (Labor Efficiency)
Teori David Ricardo didassrkan pada nilai tenags kerja stau
thearyoflnbor walie yang menyatakan bahwa nilaiatzu hargs suatu

£
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Berdasarkan perbandingan eost comparative adoantage atan
Latror effirncy 1 atag, dapat dilihat bahws tenaga kerja Indonesia
lebih efisien dibandingkan tenaga kerja Cina dalam produksi | kg
gula (2 atau & hari keeja) daripada produksi1 neter kain { § hori

keral, Hal inl akan mendorong Indonesia melakukan spesialisasi
produksi dan ekspor gila. -

 Zebaliknya, tenaga kerja Cina ternyata lebih efisien
dihandinghan tenaga kerja Indonesia dalam produksi 1 meter
kain (§ hari ketja) daripada produksi 1 kg gula (§ atau & hari
kerja). Hal i mendorong Cina melakuban spesialisasi produks
ﬂ.lnﬂh-]?m'hlhu
Meanfaat Ferdagangan Intemasional (Gein From Trade)

Berdasarkan matriks di atas, dapat disusun perbandingan
In:an:nmplun produksi setiap tenaga kerja per hiri ketja pada
maLing-masing negara sebagal benbuat.

Tahal d 5
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keungppulan motak at@o assstuly sopanlige Adam Sanilin Mded
Indonesia unggul mutlak karena [tbor cosi-nya lebih efisien
ditandingkan dengan Cina, baik delem produksi 1 kg gule
1 m kain, Dengan demikizn tents tidak skan terjadi
antara kedua negara ks didasarian pads teord

Adam Soth,

Akan tetnpi, berdasarkay teorf David Ricardn, walaupun
Indonesia merniliki keungpalen sbechitdibandingkan Cinauntok
kediss produk di stes, maka tetap dapat terjadi perdagangan
internasional yang menguntungkan kedua negara melalai
spesialisasl fka negara-negara fersebul memiliki cost comnparnatine
wdvantaye atau b efficiency.

Tabel 4.4
Diuin Perhitungan Cot Compirative (Labor Efficiency}

Indcmesia 3 4
— et 1.4
Chma fi bk -
L £ 5
Indonesia 3 4
HE = Harl Kerja

b. Sebaliktiya, bila Cina melakukan spesialisasi produked dan
mengekspor | mkain ke Indonesla, maka akan dipesoleh % kg

gala, sed angkan berdasarksn D7D hanya memperoleh %kg
guls, Jika dengan spesialisas] produkei dan ekspor kain, Cina
akan mamperoleh ke'l.m!llngahmrf%ltg- % kgh= ;'-% kg

c Keuntungan yang diperoleh masing-masing negata darl
perdagangan intermasional ind merapakan gain fron trade atau
manfast perdagangan Internasional karens adarya perbedaan
fabor efficiency ataw cost comparatioe advamtage.

Manfaat Perdagangan Internasional {Gain From Trade) Dilihat
dard Kenaikan Prodwksi Dunia

Mangan adanya spesialinasi pada masing-masing negara
berdasarkan cost comparative advantage {labor efficiency) di atas,
maks akan terfadi pemghematan hari kerja sebagaimana

dre = N e e d e etk Poncsbuamsabam B Boasla 1wl Geming
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Data Hipotesis Gain From Trwde Berdasarkin Teorl Camparative
Adzantage dari David Ricarda

akan meningkatkan jumlah produokei kedua negara,

Tabel 4.0
Mairiks Manfaat Spesialisasi (Cain From Trade) Berdasackan
Labor Efficisncy

Berdasarkan matriks di stes dapat dilihat sebagai berikut, i
a. Blla Indonesia melakukan spesializasi produksi dan !

mengeikspor 1 kg gula ke Cina, maka akan memperoleh & m |
5 ! TS = Tanpa Spestalisasi

kain, sedangkan berdasarkan DTDN hanya memperoleh %m . DS = Dengan Spesilisasi
kain. Jadi dengan spesialisast produksi dan skspor gula, Duri matriks di #tas dapat dilibat bahwa dengan spesialisasi
| i v ; akan dapat dipsoduksi 2 kg puta dan 2 m sutra dengan hari kerja
N A Pt et gn asbinar. | S - yang lebih singkal, yeitu 16 hari kerfa, Jika tanpa spesialistsi,
3 q : pntuk produlksi 2 kg gula dan 2 m gutea diperlukan 18 hari kerja,
e Jadi, fika masing-masing nepara malakulem spesiabicasi, maka
b dalain 18 har kerja akan diperoleh produbsd yang lebih banyak,

‘ ERDHGHI INTERHASHRAL .

yait 22 kg gula dan 22 m sura, Ini berarti produksi akan : i
meningkat sebingga kesejahtorasn aban meninglkat puls, | Dais Pechitungan Production Comparative Advantage {Lobor

2. Production Comparative Advantage (Labor Productivity) ! ‘

Pan hipotetis coat eampend tive adooniage i atas dapat diubah
menjadi data hipotetis production comparafive advartage sehapai FRODUCTION
berikut COMPARATIVE Perband ingan Produlksi

i ? = [ g |
itk g-1 | £-4

Tomnacs kors Imdonesia [elih srodukdf dibandinokan lenasos



Jkg=1m

Cima éi:ggl.lia %nuutm lkg=-g-m

Berdasarkan analisis production comperatine ddoen ataw
Labor productivity dapat dikatakan sebagai berikut n

 Suatu negara akan memperoleh manfaat dar perdagangan
internasional jika melskukan spesialisasi produksi dan
mengekspor barang dl mana negara tersebut dapat berproduksi
relatif lebih produktf serta mengimpor barang di mana negara
mbuthei?mdukai relntif kurang/tidak produldtif.

Jika ditinjan dari keunggulan absalut atan abeolute adoarsge
Adam Seith, maka Indonests unggul mutlak dalam artl fabor
productivity-nya lebih besar dibandingkan Cina, baik dalam
produks guls maupun kain. Injberart] perdagangan antam kedua
negara fidai akan terjadi

Sebaliloya menurutiteor David Ricardo, walaupan Indonesla
memniliki keunggulas absolut diba Cina wituk kedua
produk d:lal_la,. sebetulnya perdagangan internasional akan tetap
dgpat tg.pd;dfnuwmlunp;kmkedum}u meelahui spesialisasi
di masing-masing negara yang memillki labor productivity.

Berdasarkan perbandingan production comparative adeantage
atau abor productfity di atas dapat distmpulkan sehagai berilan.

@ "

Aldhirnya dapat disimpulkan sebagai berikut. Meaonit teor
Kasik comparative adugebdge dan [ Ricardo, perdagangan
internagional antara dus negara tetap dapat terfadi, walaupun
hanya satu negara vang memilikd kunggulan bsott;
masing-masing negers memiliki perbedaan dalam fabor efficiercy
foest cormparative asivantuge) dan atau labor producHoiiy (production
comparslive adoaingek

Kelemahan Teori Kiagik Comparative Advantage

1, Teord Elasik Comparatire Afvomisge menjelaskan bahwa
perdagangan internasional dapat terjadi Karena adanya
pirbedaan fungs faktor produbet (enaga kerda), Perbedaan
fangsl ini menimbulkan terjadinya perbedaan produktivitas
(praduction cormparativg adoariage) ataupn perbedaan efsiensi
(oo cemitret e adognisre) Aldbatnva, terladilah cerbedaan

TEORI MODERN

TEQRIH -0

e i e R =r L = L I RS S

kerja Cina dalam produksi gula (§ kg) daripade produksi kain
{i-m}. Hal ini skan mesdorong Tndonesia wntuk melakukan
spesializasi produlesi dan ekepor gula.

Drengan melakukan spesiatisasi produksi dan ekspor gala ke
Cisa sebanyak 1 kg, akan diperoieh £ m sutrs, sedangkan <i

dalam negeri hanya dinilai dengan ‘E-mml:m. Jadi, [udunlsu
mempercheh h:euhtu.nganﬂ m - E-m: %mm&m

Schaliknya, tenaga kerfa Cina lebil produktlf dibandingkan
tenaga kerja Indonesia dalam produksi kain (3 m) daripaa
pmduks.lg.lla{% k) sehingga mendorong Cina unbuk melakukan
spesialisast produksi dan ekspor kain,

Dengan melakukan apesialisasl produks] dan ekspor kain ke
Inclosesta sebanyak 1 m akan diperobeh -g kg gula, sedangkan di
dalam negerd hawya dinilal dengan -Elsg-lﬂdi Cina memperoleh

keuntungan $lg - Zkgw Zkgata 3 kg gula

A.THE FROPORTIONAL FACTORS THEORY DART ELI-

HECKSCHER DAN BERTIL OHLIN
Menurut teord Heckscher - Ohlin atau EﬂuthD,perhedaan



harga bazang, a.ngnjm:adianum dua u.‘gm

L Jika fangs :Fal:!‘-.'r: produksi (fenaga kerja) eama atau
produktivitaz dan efisiensi di dua negara sama, maka fentu
tielak akan terjadi perdagangan internasional karena harga
berang yang sedenis akan menjad! sama di kedus megara.

3. Fada kenyataannya, walaupun fungsi faketor produoksi
{produlivitas dan.efisiensij sama dianars d us negars, ternvass
I‘l.lrp Barang yang sejends dapat berbeda, sehingga dapai
Hs;i e dperdlgng I'Llﬁerl'la-ﬂﬂnﬂl-h Dalam hal ini teor kiasike

a H'Ihll.i n mjldi Pﬁ"hdﬂﬂ ha
umhmﬁrniutaq'mhwnlmp:mfmgﬂwm&
(produktivitas den efisienst sama di kedua negar,

4, Untuk itu teori modern dard Heckscher - Ohlln atag teord
H - O menjelagkan babwa walsupun fangsd faldor produlst
&mgiku'}-]djhndwmganmpmd ninternasional
akan teap dapat terfadi. Ini disebabkan karena adanyn
perbedaan jumlah/proporsi faktor produbs vang dimiliki
olah masin negara, sehingga terfadilah perbedasn

dihanilkan, Teori mod erndari H-CHini y,
ikl e e Proprtione Factrs Tharg?

Pada grafik dihalaman 3 depat dilihat sebagai berikot. Titk
A, B, dari C berada pads J'Mt;rmg sama, yaitu S600 dengan
kombinasi input/ fakior yang berbeda, vaitu A (35 TK,
100}, B {15 TK, 12 M), dan C (40 TK, 5 M), sedan titik O (2D
TK, 5 M) beracla pada [socast $400. Titik-titik B, C, dan D berada
pada Fogtatnt yang Fmlah produkst yang sama,
yaitu sehanj'aic 107 umit pakatan.

Sesuai beort mikin ekonomd, titik singgung antara fsocos? dan
[smprnt menapakan podis optimal, Jadi. dengan kombinasi blaya
faldor produke] minimal aken dapat diproduks) sejumiah produk
tertentu. Titik [ dengan kombinasi 20 tenags kerja dan 5 mesin
adalah titik aptimal karena dengan fsocosi $400 dapat
memmereduksl M0 unit pakatan Adaron HHk B cdas O vnbulk

IS0C0ST
ESOQUANT

TRORI HODERN

apptri iy Cost Suatl pRoaduk antara satu negara dengan negara
lain dapet terjadi karenn adanya san fumlah atou propossl
Eaketor produlesd yang dimiliki (endoivmet fecfors) masing-masing
Fn‘bﬁimwnﬂymsﬂfm&hﬂdupntm'ﬂuihn
ﬁ-.g“ internasional, Niymm pang
mmermiliki Eaktur ulbesi relatil banyak /mirah d et
produksinya ahm melakukan spesialisasi produksi dan
mengekepor barangaya. Seballknys, sasing-masing negara akan
mengimpor barang tertenfu fika mum teuthutmmﬂhf-!br
produksi yu.ngrel.al:! langia /makial dalam mam produksinya.

Dilam anafisisnya, teori modern H - O me 1 dua
kurva. Pertama adalah kurva “Teecesd™, yaitu kutva yang
n fotal blaya produksi yang sama dan burva
"laguant”, yuibu urva yang mean n total kuamkitas
pmdukfa-n; samna. Menirut feort omi mike, kurva Teocost
an demnjran kurva Bojuest pada suatu ik optl-

ml Tadi, dengan biaya fcost tertentnakan diperobeh produk var

maksimal; atau dengan biaya/cost minimal akan dipero
sepimlah produk tedentu,
Grafik 5.1
Teori Heckscher = Ohlin

Untuk memudahkan analisis manfaat perdagangan

internastonal (pein from lrade) yang diperaleh masing-masing
muggara bordasarkan teor H - O, maka asummid = 2 =2 tersebot
dizmaun dalaen guahe mskrik sebagai berikut.

Tabal 5.1
Matriks Gafn From Trade Berdagarkan Teari H =0

AU

;- TR TR TR R
2 — | Benng Pakaiar. |Radic  |Pakalan | Redic
F Produksl |T Berjp | Mesin |T.Fers | Masin
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bisya yang lebih mahal, yaiti Docost $600. Sebaliknya, ik A
da: 150 unit pakaian, tetaps dengan blayn vang
lebih tinggs, yattn fsooost 600,

Sqnai konsep titik singgang antara Jaocost dan Jsoguand ind,
makn mesng-rasEng oegarn tenfu cenderung memprodu]:sl
barang tertentu dengan koembinasi faktor produlsi B
optima] sesuai Btruktnrfptupmm faktor mJ;E:] Fang
dimilildinya, Selanjuinya, teord H - mgguwhnmum&izr
2«2 dalam arti sebagai bériku,

L. Perdagangan interniasional terjadi antara duanegara {misalnyz
andara Indonesia dan

2 Masing-masing uksiduamaamba
sama lmmhynmmmunh m}"‘"ﬁ?"—"ﬂ

3. Masing-masing negara menggunakan dus macsm faktor
pmd_ulu,yntu um,galmja dan mealn, etagd dengan umbah,/
proporsi yang be

Secsra grafls perbedaan proporst/jumlah fakior produksi
yung dimiliki masing-maaing negars dapar diteajukkan dengan
grafik berikut.

Grafik 5.2
ﬁfhﬂmﬁmﬁﬁlﬂ'w
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Bardasarian matriks diatas dan konsep titik singpungantara
Isocpat dan fsequant sehagal suatu tittk optimal untuk mem-
produksl sejumlah barang tertemtu, maka dapat digambarkan
grafiksepert turlihatdibawah. Grafik ini menunfukkan bagaimans
terjadinya perbedasn hargs barang sejenis karens adanys
perbedaan proporsi/juomliah faktor prodoksi, sehingga
menimbulkan terjadinya perdagangan internasional yang
bermanfaat bagi kedua negara.

Girafik 5.3
Perbedunn Hargs Produks] memsrut Teori H-0
Teagn o
-
e
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Darigrafikdiatasdapatdikermekakan catalan sebagaiberikut.
1. Untuk Ispqueant 10 unis pakaian yang proses produksinys
dilalmkan dengan padat karya,

a. Di Indonesia, [soquant untuk 100 unit pakaian akan

menyingEung socest 400 pada titik A dengan kombinaz]

H tenaga ketja dan 3 buah mesin, Dengan demikian, antuk

memproduksi 100 enlt pakalan yang padat karva dj

Indonesia skan lebih murah, Ini disebebkan jumlah/

faktor produksl (tenags kera) yang dimiliki oleh

Indonssia relattd lebih lobibh barpal dan murah sehinggn
unit conf-mra hamya $4.

b Seballknya di Jepang, Boguart untuk 100 unit pakaian akan

menyinggung [socost 3600 pada titlk B dengan kombinasi

ME b eemie L R S B h o nl e T L T e e L g

. Deballkoya, maslng-masing megara akan menglmper barang

tertentu karena negara bersebut memalikd faktor produks rang
relatif sedikht dan mahal untuk memprodubsina,

EKelemahan Teori H - O

1. Mermurut teorl H - (0, perbedaan harga barang sejenis dapat
terjedi karena adanya perbedian proporsi/ jumlsh fakior
produksi yang dimilikl masing-masing negara dalam
memproduksi barang terseint.

Z Dengan demikian, jiks jumlah/ propors! fakior produks] yang
climiliki masing-masing regara rels ifsama, maka harga barang
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memproduksi 100umit pakaian yang padat kanyn di Jepang
tontu lebibh mahal karena fumlah/ proporst fakior produks:
trnaga keda relatil lebih sedikit dan mahal sehingga unit
eoel-riya menfacdi S5

2. Unbuk Eogresnt 2hunit radio yang proses produbsinya dilaki-
Ircsm dengan padat modal /mesin,

. Di Indonesia, lroguant untuk 20 unit redio akan me-
nyinggung faocosd $600 pada titik C dengan kombinasi
2ienags kerjs dan 10bush medtn. Dengan demikian, uniuk
meniprodubsl 20 unit radio yang padat mesin 8 Indonesia
akan lehith mahal karens fumlah, peopors: fakior produlksi
mesin vang dimiliki Indonesia retatif lebih sedikit dan
mahal sehingea unit cost-nya menjad] $30.

b. Seballlenys i Jepang, Isojusmt untuk 20 unit radio akin
memingpeng leecost S0 pada ritik D dengan kombinasi
I teniagie kerpa dan 18 buah mesin, Dengan demikian, unhak
memproduksl 20 wndt radie yang pedat mesin di Jepang
temi leblhmumhl:mupuﬂuhfpmlxmfahurpmduhd
mesin relatif lebih banyak den murah sehingga unit
cost-nya hanya S20.

Akhirnya, dari analisis teorl H - O tersebut dapat dibust
kesimypulan eebegal berikut.

1. Harga,/blaya produksi suatu berang akan ditentakan pleh

jamlah,/proporsi faktor produlkst yang dimiliki masing-masing

.

& mwmﬂmmugmtauleuwmn dard suaty
jenis produk yang dimiliki masing-masing negara akan
ditertukan oleh struktur dan propors fakior produksl vang
d.'lm.il:i.l:h_-,rq.

3 Maging-masing negara akan cenderung melakadan epesinbis
produksl dan mengekspor barang fertentu karens negara
tersebut oremiliki faktor produksi yang relatif banyak dan
murah untuk mesnprodukamya,

&%

atas barang-barang yang padat medal/kapital feapital imtonsive)
schagaimana ditunjukkan pada tabel berikut  ini
W-lehﬂliﬂ&l}m.

Tabel 5.2
Strukiur Ekspor dan Impor AS Tabun 1947
Berdatarkan Kapital dan Tenaga Kerja

PARADOX
LEONTIEF

yang sejenis akan sama pula sehingga perdagangan
Hdak akan

3. Fada kenyatkiannya, w:lauplun jumdal/proporsi faktar

produksi yang dimilikd masing-masing negara relatif sama

harga barang vang mejenis pun sama, ternyata
pendagangan internasional brbep dapat b

4. Untuk menjelaskan hal ini dan sebagsl penyempurnaan dari

teori H - O, make teord epportunify cost dari G, Harberler akan

menjelaskan /menganalisis tentang tecjdimyn perdagangan

infernasional karens adanya:

a Ferbad:amkﬁnmn’ptunhm‘pud i MAKITE - MIASINE Negard

yang ditunjukan oleh PPC-nys (Production Preiibility Curel,

b Pecbedaan selera konsumen di masing-rnasing negara vang
diturfulkan aleh fC-mya (fadiffersnoe Cimeel,

B. PARATHIX LEQONTIEF

Wassily Leonttef, secrang pelopor ulama dalam analii
Input - Dutput Matriks, melahd studi eovpids yang dilakaskanays
pada tahan 1953 menemokan fakis. Fakia ik mengenai strakeher
perdagsagan fuar negerl dekspor dan imper). Amerka Serikat
tahun 1947 yang bertentangan dengan teori Hedkscher - Ohlin
sehingga disebut sebagai "Paredor Leontief™

Secara umnm AS dissumeikan sebagal suatu negara yang
pelatif memiliki modal/kapital lebih banyak dan tenaga kerja/
Libor lebih sedikit dibandinghan negara-negara lain (g resf of e
reorid]

Berdasarkan teori H - O, maka ekspor AS akan terdiri atas
barang-barang vang padat modal kapital feapital intensive).
Sebalilenya, impornys akan terdird atas barang-barang yang pada
karya/tenaga kerja (lobor itensive).

Berdasarkan studi empiris yang di lakokan W. Leontief,
ternyata ekspor AS fustru terdin ams barang-barang yang padat
karya/ienags kerja {labor ietermive). Sebalilnys, isnporiya terdirl

PRC

CONSTANT
P —

C. TEQHRI GPFPORTUNTTY COST DARI G. HARBERLER

Opporturity cost digambarkan sebagai Production Possibility
Curve {PPC) vang menunfuldan kemungkinan kembinast outpat
yang dibasilkan sustu negara dengan sejurnlah fktor produksi
secara full emplognmens, D-liim hImeenfukPﬁ:lkntﬂ'g&ﬂhmg
pada asumsi tentang epportunity eost digunakan, yaitu PPC
Crnstant Cosf dan PPC Increnslig mg.ran; * !

1. Indifference Curve (IC) dan PPC Comstant Cost



Brukdur -0 | Fipikal ZAT1300 | 2589700
1899 (Whitey) | T. Kerja/ Tabun L1225 2402
Eatio Capfabor 23351 | 30883 1118
Siwltur [0 | Kngsital 20,780 | 3,091,339
M7 {Leontied) | T. Kerja/ Tahun 162 170
Fiatio Cupflaber | L&5I0 8180 Q77
Struktur 1-0 | Knpital 1ATEOG | 2,122,000
1956 & 1962 T. Benjn/ Tabam 131 13
{Baldwin}) Rarln CapiLabor 14,1060 18,000 0.7

Drari dats di stas, termryata tabun 197, mtio capitalTabor AS
untul ekspor barang industrinya hanya sebesar 77,1%
dibandinghkan Impomya, sedangian teard H -0, rafio capital labor
seharuanya di akas 100 .

Berdasarken penelitian lebih lanjut yang dilakuksn oleh
beberaps ahli ckonomi perdagsngan (PH. Lindert, 1982;69),
ternyala Porador Leonibf tersebut dapet terjadi karems empat
sebab ulaima, yantis
L. Intensitas faktor produkst yang bechalikan (fachors infewsily

reeradls).

2. Tariff ard non-teriff barrier,
3. Perbedaan dalam skilfs dan femam capital,
1. Perbedaan dalam fakdor sumber daya alam (nafural ressurers],

Fenemuan Leontiet iersebut bdaklah sepenubays
bertentangan dengan teorl H- 0, karens ekapor AS yang padet
kurya (labor intensive) tersebut adalah sangat logis. AS memang
lebih banyak tenaga kevja yang bevdidik {skilied labor}
negaTa-negara lain, sehingga lebih banyak terdisi atas
barang yang padat karya/tenaga kerja terdidik. Jadi penemuan
Leontief tersebut, dalam batasan terlenty, jusiru sesuai dan
mendukung teord H - O

beriaiou B N =1T, maka untuk mempercleh 4 unit barang T harus
dikorbankan/ditukerkan dengan4 s N =3 N,

Jika di pasar luar negeri berlaku 6 N = 1 T maka bagi
konsumen megars X untuk mempearobeh & unit barang T banya
diperhuban untuk ekspor sebanyak 4 = 6 N = M N, Dengan
melakukan pertubaran/perdagangan hsar negsri atau
mengekspor 24 cnit batang M maks PPC menjadi FPC
dan IC bergeser menjad| 1. Akibatnys titik singpang A bergeser

Tahal 5.3

Sabu mepgsra dapat mamipredubsl
herang N dan T dengan komblnasi
sl MIRT yamig betap, yabfu B w1

o T, pehingza sempunyai FPC Com-
. dtaal Ozt besope gars hures NT.

Grufik 5.4
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Keterongan: MRT = Marginal Raie of Transformution
Analisis Manfaat Perd Internasional {Sadr Pron Trade)
dengan PPC Constant Cost
Leirafik 5.5
Gain From Trade dengan PPC Constant Coxt
N

@
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P12 3 45

MNegara X mermiliki PPC Constent Cost dengan kombinasi
produksi 40 N ateu 5 T atgu MET 8 N = 1 T, Pola kessumsi
konsumen &i negara X berada pada Hiik singgung antara 1C dan
PPC, yaitu Hilk A dengan korsums! 8 unit bacang N dan 4 unit
barang T. Karena MRT atau DTN (Dasar Tukar Dalam Negeri)

a PPC ncrensing Cost ¥ATE satn, betapi I berbeda,

Grufik 5.7a
FPC Increaxing Cost vang Sama, dengan IC vang Berbeda
-]




mienjadi btk B cengan kombinasi kotsume 16 unit barang N L3 gy Fite
dan 4 unit batang T. 9 iy
b. PPC Increasing Cast yang berbeda, tetapi IC sama.
Geafik 5.7h
FPPC Tncrearing Cont Berbeds dengan IC yang Bama

A £,
r‘wiﬁ_ -

2. Mndiffevence Curve (IC hdun PPC Increasing Cost INCREASIMNG o. PPC [mcrossmg C‘-?#Em I berbeda.
Tubel 5.4 CosT Grafik 5,7c
Produksl Berdasarkan PPC PPC Increaving Coxt dun 1C yang Berbude
Inersasing Cost e

5 av tapad e proaaits bare g W
mTEmlmmuuﬂm
berubak, ashinggs mempunyai PAC

& o Irecrempivg Cost Berugss garis hungiours 1T,
AN 1T (zrafik 5.6 _ i
Sﬁ : BN 1T Pr:'mmtnafm Berilant inf sdulah analisls I;Hﬂuﬁgkhl;s;_perlanu yaitu
50 2 # manfaat perdagangan luar negeri antars dus negara yang me-
BN /1T 0 | miliki PPC fneressing Cost yang sarma (N T) dengon IC atau selera
i 3 I = vamng beshedas (101 dan IC2:
0 5
11 4 ! & Grafik 5.5
INAT Gain From Trade mennrnt PPC Ixcrenring Cost yang Sama
b ] o bt H dengan [T yang Berbeda
R

Feterangan: MRT = Musginal Raie of Transformat ion
Analisis Manfaat Ferdagangan Internasional (Gaix Fromm Trads)

dengan IC dan PPC Inereasing Cost i
Analisty maniral perdagangan imiernasional (geir frive fnodsh e B

dengan IC dan PPC facreasing Cost dapat dilabukan dengan tiga B Rt g e

kemviinghinan berthut. " v} me v Mg inks

‘_ ENGNOMI INTERRATIDNAL TEQR! RODERN .

Dalam analigis ind diberfalorkan sswmsd sebagal boriloee. 2} Unbuk barang T:
1. Keadaan Sebolum Ferdagangan Luar Mogerd E F:Ml&ﬂT:G-TI}KﬂHHEdT:D—T:,HMIW
a. Megarea [ {Inggrist dan negara O {AS} masing-masin
memiliki kemampuan produksi yang “m:‘?‘“! df negara T akan mengekspor barang T sehesar T, - T2,
tunjukkan oleh PPC Increasing Cost yang sama yaity WT, :
tetat dengin selera atan [T yang berbeda, d, Di negara 01, dengan pola konasumsd pada sk Cl:

h. T™H mwoara Tiinocorin) ko aiisrms s rears | okl o e bew E 5 s ssn s - g



DS . - LN Bk b e

T e I
N sehirgga 1C] lebih dekat padasimbuN danmenyinggung
PPC Inerpasimg Cost (NT) pada titik B. Adapun konguamsi
barang N eebanyak O - N} dan barang T sebanyak O- T).

. Di negara Il {AS), korsumennya lebdh menyukai barang T
sehingma iCl lebih deiat pada sumbu T dan menyinggung
FFC Increasing Cost (NT) pada ttk C Adapun konguwmsi
barang N asbanyak - N} dan barang T sebanyak O- T,

d. Harga N lebih mahal di negara I tetapi lobih mmurah oi
regarn I Harga Tlebih murah dinegara T tetapd lobibymahasl
dl negrara (L

e Keadsan yang demikiap mendorong negara 1 unimk

mengimper bareng N dan mengekspor barang T. Sebalik-
nys, keadaan tersebut mendorong negara IT untuk

mingekspes barang N dan menglmpor Barang T.
2, Keadaan Setelah Petdagangan Internasicmal
a. Adanyaekspordan impor barang N dan T dari ke masing-
masing negara aken membentuk garis Harga [nter-
fiazional (F3} yang akan meayingguog PPC Increesing Cosf
NT pada titic A yang kemampuan produbsings akan
;;cma.yﬂhuhmwgﬂmhenyﬂﬂ-mldanm:gTﬂmﬁk
=T
b. Selera masing-masing negara tetap berbeda karona
konsumen negara | (Inggris) tetap lebih suka barang N,
sedanghan konsumen negara [L{AS) tetap Jobih sika barang
T. Jodi IC masing-masing negard akan bergeser yaity JC
menjadi 1C] akan menyinggung garis Pl pada titik B, dan
IC; menjadi 1C] akan menyinggung garis P1 pada titik 1.
o Di negara |, dengan pola konsumsi pada titik BE:
1) Untuk bararg M:
* ProduksiNe=0-N, <Konsumsi N=0- N sehingga

negara | akan mengimpor barang M srb@sarN‘l-Nf.

Negara A (Indonesia) MNegara B {Jepang}
Grafik 5.5 Grafik 5.9h
Offer Curre Negars A {ffer Curee Negura B

S ALt IR LY TN
*  ProduksiN=0-N, > KonsumsiN=0- N sehingga
negara [Lakan swrgeksporbarang N sebesar N - M.

2) Untuk barang T
* ProduksiT=0 T, <Konsumsi T=0— T’ cehingga
negara [Lakan mengimpor barang T sebesar T, ~ T).

D. OFFER CURVE/RECIPROCAL DEMAND {OC/RD)

Toos Offer Curpe ini diperkenalkan olth dus ekonom Ingris,
itz Marshalldan Edgewosth yang menggambarkannys sebagsi
kurva vang menunjukian kesedizan suatu negara onbuk
menawarkan/ menukarksn suatu barang dengan barang lainnya -
ﬁda berbegai kemungkinan harga (Dominiek Sabvatore, 1003

8

Uniuk merdelaskan teort bnl, diasumsikan doa megara yaitu
negara A (Inconesia) dengan spesialisasi produks] barang IV
{kain} dan megara B (Jopang) dengan spesialisasl produbs barang
T {radiob.

Jikta prafik Offer Curne Adan Offer Curve Bdigabanglan, maks
akan diperoleh grafik sepertl barikut.
Grafik 5.10
ffer Curve apd Reciprocal Dewand
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1. Spesializasi produk N
#idalah kain.

2 Tewlousput M,

3. Th Ronsumsi pada t#ik Ba,
adalah Hilk sing pumg antara
garis harga Pa, dengan 1Ca,,

4. Kombinasi konsumsl pada
Ea, adalsh na, dan ta,.

5. Fpda harga Pa,, konsumsi
dalam negeri sehesar
(Da - na, dan ekspor mebesar
W, .

6. Ekspor N (kain) oleh Indo-
nesiz (N, - na.} < perrintsan
Jepang (Ch—nb,).

7. Harena ebsper M (kain] olah
Indonesia < permintaan
Tepang, maka harga kain

1. Spesialiss produk Tadalah
ratlio.

2. Tatal outjut T,-

3. Tk ¥onsinns| pada titik Bh,
adalah titk singgumg antars
garis harga Pb, dan ICh,.

4. Eombinasi konsumsi pada
Eb, adalah rb, dan th,.

5. Pada harga Pby, konsumsi
datam mnegerl sebesar
Ob, - thy dun ekspor sebesar
T, —th,,

b, Ekspor T {radio}clehfepang
(T, =th,) > permintaan Indo-
reesda {Oa -t )

7. Ezrena slospar T (radiokeleh

.= permintaan Indo-
nesia, moka hargs radio

ik dart Pa, b Pa. torun dard P ke Ph.
8. Setalal: kenaiken hosga, tk. 8. Setelsh penurcnan hargs, the
kongumsd pada titik Ba, ada konsumai pada titik Eb, ad
il titik sinprung antare garis i difik singmung antare garis
harga Pa, don 1C4,. harga Pl dasi [Ch,.
O, Jika titik Ea, dibobongian 9. Jika titik Eb, dihubungikan
dengan Hilk Ea,, maka skin dengan titik Eb,, maka akan
terbentuk offer curoe A, terbentuk offer curre B
._ ERCMOMI INTERMANOMAL

Grrafik 5.11 Eddgeworth — Rowley Boxr Diagram

EDGCEWORTH
BOWLEY BOX
DIAGHAM

THOHI MOTERH

KESIMFULAN

1. Penawaren atan ekspor barang N (kain) Indonesia sabesar
Ma, — na, #dalsh lebih kecll daripada permintain Al impor
barang N (kain) sebesar O — 1ib, oleh Tepang, sehingza harga
barang M (lain) akan naik rang dicerminkan oleh pengeseran
garis harga Pab, menjadi Pa b, dan perurunan Ea, mmjacdi Ea b,

2. Penawaran atau ekspor barang T (radic) Jepang sebesir
Th, - th, edalal lebih bessr daripada yan atau impar
bagang T {radic) sehesar O - ta, aleh Indonesia, sehingga hargs
barang T (racio) akan turun yang dicerminkan oleh pergeseran
garis harga Fab, menjadi Pa,b, dan peaurunan Eb, menjadi
Eajp,

3. Pada titik Ea b, ternyata:
at EnpmhnranEN{hinJIndmﬂhahnmmadwn imipos

N {kain) Jepang, Dengan kata lain Na - na, = Cb - b,
b} Ekspor barang T (radio) Jepang akan sama derygan impor
T (mdic) Indonesia, Dengan kata lain Th, - th, = Oa-fa,

B ANALISIS MANFAAT PERDAGANGAN INTER-
NASIONAL MENURLT EDGEWORTH-BOWLEY BOX
DIAGRAM

Analists manfaat perdagangan interasional (gai from frade)
menurut Bdgewarth Bowley Box Diagram divistalisasican dengan
menggisnakan Indiferene Crpe {Kurva Tak Acuhl,

5. Titik D {yang berada pada 1) dan 10} maka
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Ketetangan: " . R
1. Titik-titik A, B, C, O, dan E merupakan itk potong atan ik
singgung yang kemungkinan pertukaran atau perdagangan
Internnzsionaliys terfadi antara rwgara | yang mempun rai Giik
awal 03, dengan negara 1l yang mempuniyai tittk awal O
2 Dilihat dari negara I dengar titik awal O, maka:
4. Titik A = D= E karena ketiganys berada pads 1€,
b. Titik B berada pada 1C].
e. Tikik C berada pada IC].
Karena 13 > 1C) > K maka C> 85 A, DatanE
3. Drilihat darl Negara I dengan titik awal 02, maka;
2. Tith A = C = E karena ketiganys berda pada 1C.
b. Titik B berada pada IC2
¢. Titlk ) berada pada 7C}
Karena IC] = 1CT » 1€) make D> B> A, Cistau E.

4, Hﬂnpﬂhkmfpﬂd&ganganhtemnmtbﬁwmﬂm
Alyang bersda pada 1] dan 10}) ke ik (yang berads pada
) dani IC; maka:

" Negam I akan sangat beruntung {karena IC3> dari pada
IC}, sedangkan Negar I tdak untung /rugl (karena titik A
dan C sama-sama berada pada 10},

@

Tahel 5.5 Faktor-Faklor Componative Advaritage

" Megara Il akan sangst beruntung (karena IC] > dari pada
H::fl,wdanghnﬁrgmniﬂdﬁunmni,’mgithrmaﬁﬁkh
dan D sama-samas berada pada 1C)).

6 Totik B (yang berada pada IC] dan TC) maka:

* Negara I dan IT akan sama-sama berantung (kavens 1C3 =

IC] dan ICE > 1C}). Untuk bergeser dari titlk A ke titik B,
maka negara | akan mengekspor barang Y sebanyak

¥y = ¥] untuk dapat menglmpor barang X schanyak
Xy — X3, sedangkan regara 11 aken mengekspor barang X
sebanyak X} - X untuk dapat mengimpor barang Y
sebanyak ¥ - ¥2,

7. Titik ¥ (yang berada pada IC] dan IC3), make:

* MNegara [ akan rugi (karena IC] < dari IC)), sedangian
mgamﬂﬂanungntbﬂmhmgtkwem[m}:dmwda
1Ich,

B. Titik G {yang berada pada 1C3 dan ICY) maka-

* DMegara I akan sangat beruntung (karena 2] > daripada

1C{), sedanghan negara akan rugi (karena 12 < dart 1C)
9. Rusng ACEDA adalah gt frm frirde area,

E, MATRIKS COMPARATIVE ADVANTAGE

Untuk dapat melakokan perdagangan internastonal, pada
dasarnya suafu negara haruslsh memdliki beberapa fakior
“leungguien komparatif™ atay cowttrative sdvantoge, sehingga
dapat bersaing di pasar internasional. Schubungan dengan itu,
matriks di bawah ini akan menunjukkan beberapa fakbor
comparalive ad santnge yang seharesnya dimilild obeh suatu negars,
batlk imbuk prefuk primer {pertanian dan mineral)
maupun kelosnpok produk manufakiuring £ ind ostr (herdasarkan
Mlﬁefyﬂnyﬂmﬁﬁel.ﬂ,lﬂdmwmmdapﬂmﬂ

K i

COANALISIS KOMBINASI TEORI PERDAGAMNGAN



1.LEDA +* + - - +
2L 5DM:
A Kuantitas - - +
b. Knalitas + 4 +
3. Teknologi + * - + +
4, Skaka Eko- + - - - +
nomi
3. Diferensiasi - - - * P

Keterangan:  Berdasarkan Teor Product Life Cycledari R Vernon,
rraka stklus kehidupansuare produk dapatdibagl
atas empat tahapan dtau fase sebagai berikut.

* Foge 1 : TahapPerkenalsn Prodokiinir-
ductoe),

* Fase 11 : Tahap Pertumbuben Produk
{Gretzthl,

*+ Fow I: Tahap Kedewasaan Froduk
{Miaturity)

* Fme IV: Tahap Penurunan Produk
{Drelinfg).

Catatan:  Tanda + = diperiukan

Tanda - = tidak diperlukan

Diari mateiks JE atas dapat dicatat bahvwa ada beberapa fakior
n komparatif yang diperlukan, Faktor yang paling
berperan dan selabi di perlukan unhuk semua kelompok kategord
produk adalah faktor "SDM yang berteknologi tinggl dan
berkaalites™. Hal ini dapat diluktikaisaleh ekspor regara-negara
industrl maju, seperti Jepang dan negara-fegers lain, yang
sy a metnilild produk indvetrd fenufecturing besteknologi
tinggi. Mereks berada pada fase | (fntroduction) dan frse I (Growihi),
yattu produk hasil penemusn bamm atau irvention rescarch and
derrelopment dengan bahan baku atan SDA yang diimpor dari luar
negeri, teratama dari negara yang sedang berkembang. Dengan
demikinn, dapat dikatakan bakwa pada dasarnya regarm maj
tersebut bukan mendasarkan keunggulan komparatifiya pada
faktor SDA, melainkan mendasarkanaya pida faktor “SDM yang
berteknologi tinggi dan berkualias”.

ERTNCHI | NTERAALIONAL

INTERMASIONAL TENTANG KEUNGGULAN KOM-
PARATIF (COMPARATIVE ADVANTAGE ) DAN FOLA
FERDAGANGAN (TRADE PATTERN )

Gambar 5.1 Skema Analisis Kombinesi Teort Comperssive
Advanfage dan Trade Patern

o G

—=

Mlenurut O Salvatore (1963116 = 117, kombinssi antata
proporsi faktor produls yang dimilikidanselera (fesfe) konsumen
di sustu nepars akanmenentan permintaan produd i {demmnd
for final commeodities). Permintaan final commodifies ini akan
menurumkan permintaan (derited demend) dari faktor produbkai
yang diperhukan untuk memprodukst fing cnpradities tersebut.




Permintaan dan penawaran pada b:;hr produlsi akan
menentukan harga faktorproduksi tersebut dan dengan :
teknologi akan menentulkan harga soatu produle (commadify),
Pada akhirnya serniea ita akan bermusara kepada penentuan cot-
parative advantage dan pole perdagangan (frade pattorn) suatu
negara.

Pongembangan lebih lanjut dari skema sisualises D Salvatore
ind adalah hahwa supply of fectors dan mﬁﬂﬂfﬁu a;;i:m
memnpengarahi ha uk yang ditentukan walitas
mﬁiimgﬂuﬁ'ﬁmt dengan "matriks companiiog
afvertore”™ yang telah dikemukakan sebelumnya. Ternyata
"eualitas SDM" dan "beknologi” adalahdua faktor yangsenantiasa
diperlukan untuk dapat bersaing di pasar internasional

CURRENT THEORY OF
INTERNATIONAL TRADE

[PLC THEORY

k. INTERNATIONAL PRODUCT LIFE CYCLE (PLC) THEORY

Salah saty pendekatan untuk menjeisskan tergadinya
perdagangan internasional (ekspor dan impor) antara fiegara
industri maju dengan negara yang sedang berkembang adalah
menggunakan feori mar dari B. Vernon. Teor inl
membicarakan siklus kehidu produk/PLC, Menurut
Sale Ombovinit & John J. Shaw (19940 : 424}, berdasarkan teori [PLC
terdapat lima hapan, yaitu tahap I sampal tahap ¥ yang member]

mbaran tentang perkermbangan suaty k. igas Jugn
ﬁpat menerangkan lentang terjadl ps mgan irternasional
1 dan fmpor) darl sustu negara, seperti tercantum paca
tabel dan grafik TFLE di bawah ind.

Tabal 61
Tahapan IFLC dan Clr-Cirdnya
funtuk AS sebagal MNegara Inovalor)

&n
Ircvasl i buar | el Bkapos | AS dan NIy
Hagper lalmnya

Iefiialial Bdgmamum
kareran Sialn

[Edesmpae Stachdl. | DlkAs & PETa

g |8 | BE | B

Lsvitbarsl df B | Blespoe Tusum .m ikt lacretin Shaia

Elomaord Memunsn

Tanpee Baik A5 Fiibin &3S bernik kaneea Com-




Grafik 6.1
PLLC

ot L il '
g, Kasdnla, fupang)
Hath

Tahap 1 (5 Thwe
A {Megam Ingreios]
Impeor £}

Catatan: NIz = Negars-negara Industr Maju
MSBa = Negara-negara yang Sedang Berkembang

Berdasarkan grafikdi stas dapat distrvpulbansebagai berilol,
Kurva yang berada di atas abasu = (| menunjukkan posisi suatu
negara sebagd net eksporti.

Kurva yang berada di hawah atay = 0 menunjukkan posist

suaty negam sebagal net nportis.

3. Agar trads balance A5 sebagai negara inovator menjadi positif
maka AS akan mengekspor new produst yang menggunakan
emeTging technolopy,

. COMPETITIVE ADVANTAGE OF NATION DAR1
M. FORTER

Mensrit M. Porter, dalam era persaingan giobal saat ind,
guaty bangsa atau negara yang memilikd conpetiting advunbage of
nation dajat bersaing di pasar internagional bila memiliki empat
faktor pementu (W, | Keegan & M. C. Green, 1997; 268) yang
digambarkan sebagai suat: diawiond berlkut

rad
i

]

Gambar 6.3
Skema M, Paster - Dlamond

COMFETITIVE
ADVANTAGE O}
NATION

FACTOR
CONDITIONS

DEMAND
CONDITIONS

RELATED &
INDUSTRY

FIRM STRATEGY
STRUCTURE &
RIVALRY

CEONRENT THEORY OF INTERMATIONAL TRADE

Foctor conditions adalefsurmber days {resoupors ) yang diolikd
olieh suaty fegara yang terdin atas lime Jategor] bertkeut ind.
1. Human resournes (SO}
2 Physaoal resources (SDA)
2, Enmladge resourees (IFTEK)
4. Cepilal resources (Penmodalan)
5 h-;‘ bructure 29 (Frasarana)

Permintzan merupakan salah satu faktor penting sebagai
perenty keengguian daya saing atau compefitine sdwtinge suam
bangsa / perusahaan produk atau jasa yang dibasilkannya, Ad apusn
yang dimaksud dengan, “demarud conditisg” tersebut ferdinl atas;
1. Composition of home demnd
2. Size gnd patfern of grosoth of foee demend
3. Rupid bomme mavket groioth
& Trend of indernational dermand

Lintuk eriaga dan memelthars kelanggungan keunggulan
daya sabng, maka perlu selalu difaga kontak dan koordinasi
dengan pemasok {supplier), terutama dalam menfaga dan
memelihara ralie chiis.

Strategl perusahaan, struktur oeganlsasi dan modal
perusghaan, serta kondisl persaingan/ rizolry di dalem negerl
merupakan faktor-faktor yang akan menentukan dan mem-
pergarubi comppetifive adnantage perusshaan, Rimelry yang beral de
datam negeri biasanya justru akan lebih memdoroing perusahaan
vatuk melakukan pengembangan produk den teknologi,
peningkatan produbtivitas, ofisiensi dan efekeifitas, seria
preninglatan kualitas produk dan pelayanan.

€. HYPER COMPETITIVE DARI RICHARD ¥ AVENI

Proses liberalisas! pardagangan dunia, batk secara regional
maupun internasional yang berlangsung hingga saat ini, telah
menyrbabkan persaingan global yang semakin ketat, bahlan
tranju kepada “humer cenpetitive™. Hal ind dibuktikan anbars Lein
oleh adanyas persaingan dan ancaman darl Korea, Tailwan,
Bingapurs, dan lain-laln. Persaingan dan ancaman tersebut
dihadagpt oleh industri elektronik dan otomotif Jepang, AS dan
Eropa yang selama inf menguassi pasir dunia. .

Selain fru, persaingan yang sangat ketal jugs terjadi di antasa
sesamanegara yangsedang berkembang (NSB), khuesuanya untok
procuk-produk industri ringan seperti tekstil dan procuk tekstil
(TPT), sepam, agro industrd, dan lain-lain,




Kandisi persaingan global yang “hyper competiting” tersebut
memaksa setiap negara/perusahaan untuk memikirkan/
menermukansuat strategi vang tepat. Strategi yang tepat tersebul
berups perencanaan dan kegiatan operasional Fang
mengkaitkan lingkungan eksternal dan internal, sehingga dopat
mencapal tujuan jangka pendek dan jangks panjang dengan
disertai keberhesilan dalam meningiatkan
“sustoinpdls " real income secars dan efisian. Strategi nd
dikenal staw disebut sebugai "Susteinable Competifive Advarbage”
atay SCA yaitu “keunggulan days saing beckelanjutan” {terus
menerus), Akan tetapi, menurut Richard TFAvend (199M), pada
situmst*hypercompetitive, tidak ada lagi peresahaamn, negas yang
dapat memdliki “keungguian daya saing berktlanjitan” atan SCA.

Sehubungan dengan perdapat Richard ¥ Aveni i, peru
dikemukakan beberapa catatan {H, Hady, 1596) sebagai berikut.
1. Padagituazi “hyper compelifine”, keunggulan days saing suamn

perusshaan/ megars tetap didasarkan kepada A
kompetitii dinamis, walaupun dengan perinde /jangha wakbu
yang relatif pendek,

2. Pengertian SCA ataw keunggulan days saing berkelanjutan
haras diarvikan sebagat keunggulan yang dipersieh karena
frpention dan rdeation gecire Lerus-menerus, sehingga tetap
unggni dan pesaing

3, Imeention dan immomtfon diperobeh dari hasil resewrch &

¢, baik bersifat scientific mavpun appiiad.

4, f?if?"“'" tainble mm;gf::gc advantuge” ini relatif lebih tepat dan |
paling menguntungkan untuk dilakukan dalam sektor agro
industri karena sumber atau resource Mse-nys dapat
diperbaharul staw resweable,

Sustalmable Compebitive Advanlage yang diperoleh melahat
{nvention dan fnmonatine

Grafik 6.2
Sustainable Competitif Advantage
Profit sl S0A
Stnaa Birpiti Pt
ety
E Y
Ty s

Dengan demikian, selama susty negars magih memiBED
Mﬂ&mpd&&umﬂmﬂgﬂ.mhnzgmtﬁﬁbuuhmdnpat
turus mengekspor produknya, dan tentuniya akan lebibbaik untuk
meengimpor produk lainnya.

Pl
Pairtaobafiie.
Prachuir

5CA

COMPETITIVE
LIBERALIZATION

D. COMPETITIVE LIBERALIZATION (PEREATMGAN
LIBERALISASD

Keinginan masing-masing rwgara stk dapat bukern secara
produktif, efisien, dan efekaf agar dapat bersaing di pusar global
padadekade terakhir ind, telah mendorong teradinya “competitioe
fiberalization” teratama di kawasan Asia Pasifik, khususnya di

bidang perdugangan dan fnvestasd.

"Competitive lberalisehion™ atan “persaingan liberalisasi™ ind
dils kizkan karena masing-masing negars beriisa ha tnbbomembniat
situas dan kondisi skonominya menjadi merarik/ foorebie bag
iniredtor/ penandn modal ssing (. Hady, 1996).

Perzaingan liberalisasi vang dilakukin olob masing-masing
negara yang didasarkan corprriice dftamtoge dinamis
dan atau compefitioe adamriage menurut diagram *diamond”
Porter's akan menyebabkan sunta negarn dapat mengekspor atau
lebih baik mengimpor produk bertentu - Sebalikoya, negara lain
bebih baik mengimpor dan mengekspor produk terfentu, selungga
akan terjadi perdagangan internagional yang menguntunghan
bagi masing-masing negara,

Evolusi/Ferkembangan Teori Perdagangin Internasional

Kesimpulan dari bagian IF it dapat dibusat
ringkasun ataw skema evolusl/perkembangan teord-teorl
perdagangan internasionzl sebagai beriboat,

1. TeoriPra-Flasik Merkantilisme

*  Kntk David Hurme : Price-Specie Floge Machdrmm
2, Teori Klasik

*  Aderm Smith: Absolute Advantag

* [hvid Ricardos Comparatiny Advenpege (Thewy of Labor

Value)
3. Teori Modern

*  Heckscher-Ohlin: Faclor Proporiiens (Tsocosferd o)

*  Paradox [aontief

* G. Harberler: Oypportunity Cost {Indiference Curpr ond

Production Pessibifity Curve-Comstant ond Increasing Cost)

*  Marshall & Edgewaorth: Offer Curde and Reciprocs] Demgnd
£ Currer Thevry (Alterratize Thecry):

* R Vernon: Brlernational Product Life Cycle

* M. Porter: Compelitive Adwmbage {International Compefitiog

of Nation Forter's Diamand )

* R I Avend: Fuper Competilime

*  Competitive Literalizstion | Regional Integration}



KEBIJAKAN PERDAGANGAN
INTERNASIONAL

TUJUAMN KEBIJAKAN PERDAGANGAN INTERMNASIONAL

Tujuan kebijzkan perdagangan internasional yang dijslankan aleh suahs
negara dapat dirumnskan sebagad berikt.

1. Melindungi kepentingsn ekonomi nasional dari p-mgnﬂ:h bumk atau
regatif dan dari situsst /kondisi ekonoml/ perdagangan intermasional yang
tid ki baik atau tHdak mengonheagkarn,

2. Melindungi kepentingan industri di dalam neger.

3. Melindung lapangan kerja (employment).

1, Menjaga kessimbangan dan siabilitas balance of pryment (B0 atav neracs

bayaran iverrasional. :

5, Menjaga tingkat pertumnbuhan ekonomi yang culkugp tingg! dan stabil.

6. Menjags stabilitas nilal tukar s vk,

KEBIJAKAN EKSPOR

Kebijaken perdagangan internasional di bidang ekapor

disrtikan sebagai berbagai tindakan dan peraturan yang
dikeluarkan pemmerintah, baik secar limgsung maupun ridak
langsung, yang akan mempenganihi sraktus, komposist, dan arah
transaksi perta kelancaran wsaha wrtuk pendnghatan devisa elkspor
sueiu negara,

Kebljakan perdagangan internasional di bidang ekspor

dikelompokkan menjedi dus macam Lebijakan sebagai Berilur,

A, KEBIJAKAN EKSPOR D] DALAM NEGER]

L

oogmom g

=T

Eebijakan perpajekan dslam bentuk pembebasan,
keringaman, pengembalian pafak atoupun pengannan pajak
ekepor,/PET untuk hareng-harang ekspor fertenni,

Contoh: Paak ekspor atas CPO,

Fasilitas kredit perbankan yang murah untuk mendorong
peningkatan ekypor barang-barang lerfentu,

Peretapan prossdur ftata lksana ekspor yang relatil misdah,
Pemberian subeid elspor, seperti pemberian sartifikat ekspor
Fembertulan asosiasl eheportic

Fembentukan kelembagaan seperti boypded warekoise
{(Eawasan Borikat Musantara), bourded felsnd Batam, sxpore
processing zore, dan lain-lain,

Larangan/pembeiasan ekspor, misaleya lamngan ekepor
CPO (Crude Palm (M) oleh Menperindag

KEBIJTAKAN EKSPOR DI LUAR NEGERT
Pembentokan Irfermativga Thade Promiotfon Cenbre OTPO &8

berbagai negara, seperti di Jepang (Tokyo), Eropa, AS, dan
lain-lain



Q EXONOM] (NTERRASIONAL

2, Pemanfastan Gerersl Systews of Preferency atau GEE, paiht GSF
Fadlitas keringanan bea masuk yang diberikan negara-negars
inelnsir untuk barang umﬂﬁﬂmbmﬂ@&::@n

sedang berkembang sepertil skl

ﬁumm {Lindted Naton Confersnce on Trade and Depel- UNCTAD
oprenih,

3. Meniadi anggomm Commadity Assccifion of Prodicer, seperti KEEI]HKH" IHm
OPEC dan fadm-lain,

4 Menjadi anggota Commaodity Agreement bettseen Producer and
Conmsumrey, seperti 10O (Internationes] Cifee Organizntion), MEA
iMuitifibre Agreemeni}, dan lain-lain.

Kebijakan perdagangan interngslonal di bidang impor
dizgrtikan u'blﬁ‘i becbagai tindaken dan peraturan yang
dikeluarkan pemerintah, baik secara langsung maupan tdak
Langsung, yang akan mempengaruhd shruktur, komposisl, dar
kelancaran usaha untuk melindungi/mendomng pertumbnhan
imdustri datam neger dan penghematan devisa,

Febijakan perd agangan [nternashonal dibidang impor dapat
dikelompoklkan menjadi dua macam kebijakan sebagai bertkul

A. KEBIJAKAN TARIFF BARRIER

TARIFE Kebijakan Toriff Barrier atan TH dalam bewhuk bea masui
BARRIER (TB) adalah sebagai berikut,

1. Pembebasan ben masuk, tarlf rendah adalah arars 0% 5.0 5%:
dikenakan untok bahan kebutnhan pokok dan vital, seperhi
beras, mesir-mesin vital, alat-alat miltter /pertahanan/
keatnarian, dan laln-lain,

2. Tarif sedemg antara » 5% sd. 20%:
dikenakan untuk barang setengah jadl dan ba.rans—l:la:a.ng
Laity yang belum culup diprodulksd di dalam negeri.

3. Tanftnggl di atas 20%:
dikenukan untuk barang-barang mewsh dan barang-bamung
lain yang sudah culiip diprodokel di d alsm negerd dan bukan
karang kebutuhan pokok.

1. Kebijakan Tarif dan Efek-Efek Tarif

TARIF Tarif adalah punguton bea masuk vang dikenakan stasbarang
impor yang masuk untuk dipakai/dikonsumn habis di dalam




L

Dittam pelaksanaarmys, sisten/ cara pernumgutan tarif bea

masuk ini dapat dibedakan sebagai berikut

5. Bea Harga (Ad Valorew Tariff}
‘Besarnya pungutan bea masik atas impor ditentukan
oleh tingkat prosentase tarif dikalikan hargs CIF dari bazang
teraebut (BM = tarif % Harga CIF). Misalnya, hargs CIF suatu
barang ¥ = $100dan tarif bea masoknya 19 %, sedapplkan kurs
atau nilai tokar = RpS000,00/USD, Maka pungulan bea
masuboya =10 % = 5100 * RpSuki. = RpS(e.ca0, 00,

b. Bea Spesifik {Specific Tariffy
Punguian bea masuk ind didasarkan pada ukugan atau safuan
tertenin dard barang impor, D Indonesia sistem tasif ol
digorakan sehehum hun 1991
Misalnya bid masik uniubc

Sermen ;  Rp3000,0 per ton

Sepatu: Rpld.50000 per pasing

Firing :  Rp5.000,00 per lusin

Jeruk : Rps00 perkg

YCR ¢ RpIS0.000.00 per unit

. Bui Campuran {Compound Tariff)
Pungutan bea masdl ini merupakan kombinasi antara sistem
at, dan slstem b,

¥ ¥ ¥ ® =

Sifat dan Keuntungan/Kelemahan masing-masing Sistem
Tarf

a. Ben harga (Ad Valorem Tariff bersifat proporsional.
Eeun

tunganaya:
1) Drapat mengikuti perkembangen tegkat harga / inflas,
2} Terdapat diferensiasf harga produk sesuai kualitasnya.

1} Memberikan beban yang culkup berat bagi adminksirasi
pemerintahan, khususnya bea cukad karena memerlukan
data dan perinclan harga barang yang lenghap.

2) Sering tnenimbualkan perselisihan dalam penetagan harga
uriuk perhitumgan bea masuk antara imporlit dan bes
tkal, sehingga dapat nuemdmbulkan stagnasi/kemacetan
arus harang di pelabuhen

b. Bea Spestilk (Specific Tariff) bersifat regresif.

Keunungannya:

1) Mudah dilabksanakan karena tidak memerlukan perincian
harga barang sesuai kaalitasiya,

2) Dapat digunakan sebagai alat komirol proteksi industri
dalkam negeri

BEA HARGA
{AD VALOREM)

BEA SFECIFIC

BEA COMPOUND

KEEIjARTARARR [HPOR ...

Tugianatya
m tartf dirasakan kurang,/tidak adil karena tidak
alan barga/ bualitas
2} Hanya dapat dignnakan sebapgai alat kontral pratekst yang
beraifat statis,

Ke
L

Tajuan dan Fangsi Tarl Bea Masuk

I. Menurut tujuannya, kebijakan tarif bea masck dapat
diklaziflkasilan berikut,
a ﬁHfhﬂhlﬁLyaihlpmgéﬂnﬁnhﬂibﬂmmkanﬁnﬁi
untuk mencegah/membatasi impor Sarng tertentu.
b, Tarlf Revenue, yaitu pengenasn tarif bea masuk yang
bertujuan untuk than penerimasn negara.
L Berdasarkan tujuan tersebut maka fungsi tarif bea masuk
adaleh sehagal berikit,
& Fungei mengatur (reguisvend), yaito untuk mengatur
perlindungan kepentingan ckonomi/ industr dalam negeri.
b, Fungad midgeter, yaitu sebage salah satu sumber penerimaan
TeHard,
. Pungsi deovokrasl, yaitu penetapan besarnya farif bea
masik melaha persetujuan TIFR,
d. Fungei pemeratasn, yvalty untuk pemeratasn disteiosi
‘pendapalan nesional, misalnya dengan pengeaan tarif b
mamnk vang Hnggi unmik barang mevwah.

Efek-Efek Tardf { Anabisis Farsial untuk Negans Kecil)

Grafik 8.1
Analisly Efek-Efek Tarlf Bea Mamnik

1} Fada harga P, dan tilikkeseimbangan E , perekonomnian berada
dalamn keadaan aukarkl dengan kondis sebagai berikut,

¥ Tidak adanya ekspor dan impor.
¥ Pmdulml'EE-I:Kunmmsim:Cl}ﬂ.



]

EHOHOR HTERSALIOHAL
7} Padaharga P, dan Btk kesintbanganE,, mian berada
dalam keadaan free tids dengan kondisi sebagal berilut.
*  Produlsi TN = 00,
" Konsumsi DN =0,
* Tmpor=000
Kareria prosduksi dalem negeri menurun darl OQ, menjad!
0, maka indusiri dalam negeri akan vugi sehinggy dapat
menimbalkan pengangguran Untukity, pemerintib meptherikan
proteksi dalam bentuk twrif bea masuk sebesar P T,
3} Dengan pengenaan tarif bea masuk sebesar PP, maka akan
menimbulkan efek-efek tari sebagai baikut.
a) Harga akan naik dari P ke Py
b) Komsumsi DN akan hurun dad Q, ke Q,
¢ Produkal DN akan nalk dari , ke Q,
d§ Pamerintah akan mendapat penerimann
negara dalam bentuk bea masuk sebesar
ruang.
¢) Redisteibusi income atay subsidi dari
konsumen kepada produsen sebesar
ruung. l’. F
§ Cied of profection sebwesar
R, i
¥ d [
g} Impor huran dard 0,0, menjadi 0,0,
2. Tarif Nominal dan Tarif Protelosi Efektf
2. Tarif Meminal TARIF NOMINAL
Tuarif nominal adalah besarnya prosentase tarif suai barang
tertentu yang tercantum dakam Bulu Tarif Bea Masuk Indonesia
{BTEMID, Budou Tarif Bea Masuk indonesia yang digunakan eaat
i adtalaly Buku tard berdasarkan ketervuan hermunized sustem
atau Hiyang menggunakan penggolongan barang dengan sksbem
4 EIEH s an iy
Penggolongen barang denpan sisfem digitind oA © eI ET=
mudahdan memperlancarars indernasinnal kavend
sdanya kesatuan kode barang untub sehirih negara, terutama
rarr telah memiadi ahgeoks World Custome Orgenizstior (WCD) woo

ERF

b. Tarif Proteksl Efelctil

Tarif proteksi efokef ini disebut izge sebagai Effective Rale of
Protection (ERF), yaitu kenaikan Value Added Manufocturing (VAM}
yang teradi karena perbedaan antara prosentase tarif nominal
untuk barang jadi atew CBU (Comtpletely Bwilt-up) dengan tarif
nominal untuk bahan balo/kamporen Input imparnya atau
CED (Commplete by Eamocic Do,

Keterangan: H = Tarif bea masuleuntukbarangjadi (CEL atey
Ourdt-Lipl.
H = Tarif bea maguk untuk behan baku staw
kompanen tnput impor (CKD atan Completely
Femock Dlozom ],
afj = Bagian st prosentade komponen it
{mpor.
AVAM = Value Added Manufocturing (nilai tambah
fabrikasd},

Ferhitungan farif profeksi efekiif di atan pada desarnys akan
sama dengan tingkat kenalkan oolué added menuficiuring sustu
sektor fcabang industri. Conioh perhitungan disajikan sebagad
breiknat.

. Peda keadaan awal dilakukan impor sepeda motar Honda
baik dalamn keadaan CBU maupun CKD tanpa pangenaan bea
masnk, Hitutigzan yang dlperoieh adalah sebagai berikut.
Impor motor Honda CBU 1 § 1.000 (100%}

Tngor motor Honda CEIDHai): § 600 (60%:}
Value Added Mamuleturing D 0§ 400 (40%)
(VAM T

i Kemudlan, vntuk menaikan YAM maka pemerintzh
mengenekan bea masuk sehagai berikot:
Untuk motor Heanda CBU: 20 % ()
Untuk motor Honda CKD: 5% (H)

Dengan pengenaan bea masuk tersebui maka didapat

perhitungan VAM I bevikut.
Ienpor motor Honda CBLU:

UsSD1000 (1 +20%) = 51200 (100 %!
Impor motar Honda CETD:

USDeM 1+ 5%

- § £30 (525 %)




yang bermarkas di Brussel.

Darl kedua perhitungan di atas dapat diketahui besarnyva
tingkat kenaikan Vel Added Manfaciuring sebagal berikut.
ot - MR
JAM = 210=400 _ 170
AVAM W0 400 =425 %

hitungan dilakukan dengan menggunakan romusen
E:iahn dipercieh hasil sebagal berikut.

: 4 = Tarif bea masuk harsng jadi (CBLY.
tt = Tarifbea masuk kpmponen ingut impor (CERD
af] = Prosentase komponen input dmpor (CED/CBLU).

D kedua perhitungan di abae tesbukti bahwa ERP sama
dengan kenaikan Vaolue ddded Munufactiring {4V AM) unhuk proses
industrialisesi di dalam negevi vaknd sehesar 415

Henaikan VAM dalam suato proses industrializasi sangat
penting karena VAM diartikan sebagai balas jasa dari faktor
produksi yang digunakan dalam proses industrialisas tersetrut,
yalim:

1. Tenaga kerja mendapat upah/gajl

2. Tanah/bangunan mendapat sewa,

5 Modal mendapat bunga,

4. Teknologi mendapat rovalty /fee.

5. Pengusaha/manaenen mendepat laba,

3. Defant Industry Argument

Pelaksanaen pembanguran ekonomi di negara-negara yang
sedang beckembang se halnya Indomesia banyak ber-
landaskan pada-infmt industry argumend, Infant industy argument
adalah suabu kebijaksanasn untuk melindungi mdustri-industei
dalamnegen yang baralahir/tumbuh dengan “protelsi edukatif”,
sehinpgn dapat bersaing baik di pasar dalam negeri manpen luar
negert.

INFANT
INDUSTRY
ARGUMENT

Value Asged Mungeterng b = 3 ol 90 )

Grufik 8.2
Heiferit Fvghestig Argraent
Frize Tistile
b
[
_\
Wp .  Warld Frice
M
E : Dhrvretic Price
5 T
1865770 157 B0 185,30 1934755
Keterangan:
L. Padaawal Pelita 1{1%62,/70), Indonesia memulal pembangunan

dengan p n sektor industei tekat]
2. Alan tetzpi karena tndusted tersebut bary lahiz, (efant irdus-
iyl maka harga produk atau domessk Erﬁzan'rn () relatif
lebik dlﬂrdluakan barga produk di luss negeri atan

mﬁbﬂ(‘:’l{} HH"E periu diproteksi, terutama dengan

3 Infant indusiry yang dipmmm ini diverminkan oleh bi

Karena harga produk telstil dalam negen miasil Lebth lingg'l

dar pada hanga luar n = Wpd, maka:

a Perhu diberilan ?E‘ﬁ p:mﬁl ymgl:duhtimlmmﬂsehﬂm
jarak Wp - Dp.

b, Terdapat”subsich” dam Koy aprodusen karena
konsumen membayar hanga teketil negerilobih mahal
daripada haar negar

4. Dengan teori experience curve atou learmging cerve, harga tekstil

n?ﬂn.hn semakin menuun sehingga akhimya pada
lilhunl #1980 harga teketi dalam 11Egcn$.nm dengan
huar negert.

5. Akhirnys dengan protebsi edukatif yang semakin menurun
dan sejalan dengan perkambangan serta pertumbuban infioet
industry yang semakin dewass dan kiat seperti dicerminkan
oleh bidang B, selain harga produk teksti] dalam negerd sudah
tebdh poarah daripads teketil Junr regren (Dp < Wp) maka:

a} Indusir telostil mampu mengelepor produleys ke Tusr

e |



Secara gratis "infent fidustry argumens™ tersebut dapar di-
gambarkan sehagai berikut

‘ ENGHONT INTERAENAL

4 Proteksi Edokatif

Apar tujusn iufent ndusiry ergasment tersebut dapat dicapad,
maka perfu dijslankan suatu kebijkan “proteles pdukatif”, yaitu
kebijakan untuk melindungi tnfent induisiry secara mendidik
dengan ciri-ciri atau karaklenstik sehagad berikut,

a. Transparan
Proteksi harus bersifat “aneparan®, yait dengansistim toriff
barrizy atau bea masuk,
b Selektif
Proteksi fhurus bersifat selektif, maksudnya harya diberikan
kapada industri vang betulbetul dapat memberikan nilal
tambah atau wiee addad pranuiactyring vang relatif tinggl.
¢ Lioutatd
Provbekal hanya diberikan untuk janpka wakin tertentu, erbabas,
d. Kusntitati

Timgkat atstz besarsya proteksi haras dapat ditentukan,

dinitung berdasarkan Effechive Rafe of Protection (ERE) atau

kenaikan Value Added Momufacturing (VAM) yang akan
diperoieh, Dengan kota lain protelst fidak boleh ditetapian
berdasarkan pesan sporsor ataw kepentingan pihak-pihak
tertenti saja,

o Declining

Protekal yang diberikan hanus semaldn snusun sesusd dengan

peningkatan daya saing industr yang bersanglotan

FROTEKSI
EDUKATIF

B. KEBIJAKAN NONTARIFT BARRIER
1. Instrumen Kebijakan Nontarié

Kebifikan Nontariff Barrier (NTE) sdalah bechagai kebijpkan
perdagangan selain bea masuk yang dapat mentmbulkan
distorsi, sehingga mengerangi potensi manfaat perdagangan
internasional. Secars garis besar NTE dapat dikelompoldan
nebagai berilout (A.M. Rugman & R.ML. Hodgedts, 1995 ; 165).

NONTARIFF
BARRIER (NTE)

KEBIAREATVAN (HPOR,

LRSS

b) Konsumen dalam negeri akan mendapat “kompensasi™
dari produsen tebstil karena dapat membeli dengan harga
yang relatif lebih murh.

OhiA

%) Peraturan kesehatan ‘karantina.

5} Peraturan pertahanan dan keamanan pegara,
6) Peraturan kebudayaarn.

7} Perizfnan impmr intpert Do,

&) Embargo.

9) Hambatan pemasaran,/ marketing seperti:

* VER {Voiuntery Exporf Restraint], yaitu pembatasan
ebspor secars sukarels oleh negara eksportir.

* DA (Onterly Marketing Agreementl, yultu pembatagan
pemasaran produk tertents atag permintsan negara
importr,

b. Peraturan bea cukal {ziestoms adminislration rules}
1) Tatalaksana impor bertentis (procedire).
2} Penetapan harga pabasn leyatore sofuel.
31 Penctapan ferer rale (kurs velas) dan pengawasan devisa
iores comfral).
4) Coorsula formalitios.
5 Packaginglabeiling reguiatin.
6} Diocimenigtion needed.
7t Qraality and tesiing standerd,
B} Pungutan sdministrsi (fess),
9 Tariff classifiostion.
¢ Goverrmnett parficipe e
1} Eehijakan pengadiaan pemerintzh,
2) Suhsidi dan inseotif ekspor,
%) Countervailing dulies,
4) Dasestic gssffance prigrammis
5 Trede-hzerting.

d. [
10 Jmpaet deposite
2} Supplemeniary duties
3 Variakle levies

2. Sigtem Kuota dan Efek-Efek Kuota
Kuota adaiah pembatasan fislk secara kuantitatit yang



o Pembatesan spesifik (specific itk
1} Larangan tmpor secars mutlah.
21 Pembatasan impor atau gt syshan,
"%) Peraturan atau ketentuan teknds untuk imper produk
T e,

dhilakulonn stas pemasikan barang aiota knpor dan pengensaran
barang (kuota ekapor) dari/ ke suatu negara untuk melindungi
kepentingan indusitd dan kbnsumen.

Menurut ketentuan GATT/WTO, sistem kuota ind hanya
dapat digunakan dalam hal sebagai berikut

a, Untuk melindungi hasil pertanian.

b. Unguk menjaga kessimbangan balmmce of poymimy.
. Untuk melindimgi kepentingan ekonoimnl nasional

Macam-macam kaota impaoe

. Absotutziienirters] quots, yaito sistem buots ditetapkan
secar sepifak (banpa negosiasi), i

b. Negotisted Tilateral quots, vaitu sistem kuota yang ditetapkan
atad kidepakatan alen menurut perjanfian,

- Tarif kunta, yaitu pembatasan impor yang dilskukan dengan
mengkombinasikan sistem tarif dan sistem kuota.

d. Mixing quots, yaitu pembatasan impor bahan beku fertentu
untuk melindungi indostrd dalam nrgeri.

Grafik 8.3
= Anslisls Efek-Flek Kuotn

1. PadahargaF danttik kessimbangan konoman berada
dalam keadaan sulerd dengan hmm;;!r E:gqi berikut.
r Tmadanyi el:s.pmdmimpm-.
* Produksi DN = Konsums DN = 00,
4. Fadaharga P, danfitik kessinibangan E.. perekomomian berada
dalam keadaan free frade dengan kondisi sebogai berikut
* Produksi DN =00Q,.
" Korsumsi DN = 00
;(anm p;-:?t:&; dalnm negeri enjadi
A m i menurun dari Lt
D02, maka industrl dalam negeri akan mﬁ?ggr: dapat

PEPRANIEF Pk SRl | o

¢ Produksi DN akan naik dari O, ke Q,

d. Pemegang/pemilik bucta akan mem-
petaleh keunhingan sebesar ruang.

&, Hedistiibusi fncopre atau subsidi dan P
konsumen kepada produsen sebesar
raamg,

E,
- Cost of quola prodociion selesar §
ruang. ‘ !
L] Fi

& [mpor turumn darl 0, menjadi 0,0,

Kelemahan slstem koota impor jika digenakan sebagai
instrumen proteksi adalah sebapgat barikut,
1. Sifatmya yang tidak ransparemn
2. Jika kuota diberikan kepada perorangsn stéu perusshsan
awagts, maka yang mendapat keunhungan ‘manfaat hanyalah
oang pribadi atay perusahasn vang mendapat lmota lersehut.
3. Dapat menimbulian distorsl passr berupa monopoll vang
akan merugtkan masyarakat kongumen.

3. Sulbssidi

Bubsidi adalah kebijahan pemerdnth untuk memberiken
perlindungan stai: banmuan kepada industri dalam negeri dalam
bentuk keringanan pajek, pengembalian pajak, fasilitas kredit,
subsidi harga, dan lsin-lain vang bertujean sebagal berilait,

i, Meanmbah produksi dalam megeri.
b. Mempertzhankan fuminh konsumsi dalam negerd.
L wn[uul dengan harga yang lebih murah daripada produk

por
Grafik §.4
Anglinis Subsidi
e 5,
t T A Y



S NANUEIRLIL PHIAREZREAL LTI malndung ndesin
dalam neger atan kepentingan nasional lainnys, pemerintah
mamberikan protels dengan menstapkan kuola imipor
tertentu, misalnya sebesar (L0,

3 Dengan penetapan kuota impor sebesar (0, maka aken
menimbulkan elek-efek sebagad beribut.
4. Harga akan talk dari P ke P,
b. Ronsumst DI aban turun dard O ke .

1. Padakeadaan persaingan/ perdaganpan bebas (hanpasubeidil

Untuk harga Fy:

* Produksi dalam negerd = 00,

*  Komsumsi dalam negeri = 001,

* Impar = QQ,

2. lika Pemerintah ingin menaikian prodube dilam neger dard

0, e Q) makea:

4. Secara tenritis produsen skan bersedia menaikkan/

menambah produlsings jika harga naik dan P, ke P,

b. Supayaproduksidalam neger) naik, tetapl harga tdaknaik
muaka pemerintal subsidi harga sebesar PP,
atan BC,

Erengan jan subsidi sebesar P P atau BC, maka:
* Produksi da].umnggeﬂruil:dm‘l(gﬂi b O

* Impor turun dan Q,Q, menjadi Q.0

*  Konsumen tetap membayar dengen hatga P,

* Produsen menerlna pembayaran harga P

Eebijakan proteksl terhadlep industrd dalam negen dengan
pemberian subuidi ind dalam hal terfente mempunyal beberapa
kstebthan dibandingkan cara protekai lainnys karena:

a) subsidi bissanye diberikan untuk barang-bageng kebutuhan
pokok masyarakat banyak,
b) subgidi biasanya bersifat rransparan dan dapet dikonirol oleh

masyarkat,

L1

C., TERM OF TRADE DAN KEBIJAKAN FERDA-
GAMGAN

Term of Tradr atou TOT adalah porbandingan luansiaif
{jumilah atau nilai) antara ekspor den imper yang mancerminkan
perkembangan posisl perdagangan suatu negara untuk periode
wakhus tetfentu,
ok anse TIT lad Foarlhaod sbaas

21 Neb barder atau corarmadity TOT

N= &:lﬂﬂ Px = [ndeks harga ekspor
Pm = Indeks harga impor
106 = Indeks tabuzy dasar

Bila W labih besar darl 100 atau kenaikan nei berter TOT berarti
terjadi perdagangan s negerl yang positif/
baik karena dengon nilud ekspor tertentu diperoleb nlsi impos
yang lebih besar,
Contol; N - 1950 = 100 {tahun dasar)

Px 1990 = 95 fangha Indeks)

P 1980 = 110 {anghka indeks)

Berdesarkan data &i ates maka dapat dihitung:

M - 1900 = ‘%nm = 86,36,

Bevarti wntuk periode 195090 harga atau nilad ekspor
Px} parun sebanyak 1364 % dibandingkan nilaj
impomys (Fm).

3} Iecoviw TOT
I=NxQxm 3« Qn

Fannsep tnoame TOT ini lebih penting bagi negar yang
berkambang (WSE), karena mencerminkan kemampuan
untuk mengimpor barang-barang modal pembangunan der
hasil ekspormya,

Conbole Ox 18K = 120
Pxi9m) = 65
Pon 1990 = 110

o B o 35 0120 0 05,60
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= Indeks kuantitss ekspor

14 Gross Barfer TOT
Qi = Inideks kuantitas impor
G= %*lﬂﬂ 100, = Tnedeks tabumn dasar

Bilz G lebih besar darl 100 ataw tgrjadi kenaikan gross Barier
TOT, berarti perkembangan posisi pardagangan [uar negeri
negara tersebut kuramg haik stau kurng me
karenadiperdulanekspor yang lebilbesar untuk mendapatikan
sejumiah impor terfentn.

Analisis Gratik Fenguroh Kebijakan Protekad terhadap TOT dan

Perkembangan Perdagangan Intemizsianal
Grafik 8.5
Annlizis TOT
LA TR
1 T,  iWeUSA

LISA = Limited Seatenof Amerizg
L = Linited Kirgdom

Ketergngam

. Sumiu X menunjubkan ekspor food pleh USA atau Impor focd
olbeh LK.

h. Surrtbn Y menumjukian ekspor chotf oleh UK atau impor oloth
oleh TISA

¢. Pada keadaan awal, affer-curee USA (OO - TISA) berpotongan
dengan aoffer-curtd UK {OC - UK} pada ttik B, sehingga
terbentnk garis TOT,,

A Baa Y cmala el L olside ram muasnihadsean ienmcirrss baiams Aark

Berarti uniuk periode 1950/1990, kemaom puan
mengimpor didasarkan pad s penerimasn ekspornatk
sebesar 3,63%, meskipun 2 menurun, Perubshan
e income TOT ini penting bagi NSB karens berkaitan

dengan kemampuannyd urtel mengimpor barang-
barang modal permbangunan.

&

UK atau impor dott USA. F.F, > CC, ini berarti TOT- USA
menjadi menmnbarul, sedangkan TOT = UK membaik,

g Jika USA mefakukan pembalasan dengan mengadakan
kebijakan pembatasan impor cloth dad UK sehingga ekspor
cloth dar UK menurun, maka pertulkaran gkan terjadi pads
titik . dengan TOT,, tetapi dengan volume peedagangan vang
lebih kecil,

h. Dengan tindakan pembalasan ind, TOT-USA akan membalk
dan TOT-UK akan memiburuk Akan tetapd, kebijakan proteks
yang dijalankan oleh USA dan UK ind bukan hanya
berpengaruh terhadap TOT masing-masing negara. Lohih
penting lagi adalah dampak negatifava terhadap per-
kembangan/ pertumbuban perdagangan internasional yang
semalkin mrenuarsn,
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USA, maks OO akan bergeser menjadi OC" - USA dan
memotong OC = UK pada gtk H.

e, Poda pertukaran di ik H dengan TOT,, terfadi:

1 pmmwmwm-ﬁmmmmm
dengan pemsnunan smpor foed T M ~ UKD, yaite dar OF,
menjadi OF,

2 perurunan ekspor ek TR (X - UK besarnya akan sansa
dengan penurunan impor ciofh USA (M = USA), yatt dard
E{"mujndiﬂfl.

f. Pacatitik H atan TUT, karma penuwnan ekspor food USA atau
itnpor food UK lebih besar daripads penurunen ekspor cfoith

KEBIJAKAN
PERDAGANGAN LAINNYA

A, DUMPING

Ehemping adalah suatu kebijakan diskriminasi harga secara
imternasional (inlermabivnel price diserimination) yang dilakukan
dengan menjual suatu komodit €1 luarnegert dengan harps yang
Sebih mourah (met of transporintioe: cost, driffs, ek} dibandingkan
yang dibayar konsumen di dalam negedi.

Ada tiga tipe dumping, yabtu sebagal berkut.

1) Persistant dumping, yaity kecenderungan monopoli vang
berkelanjutan (eonfintus) dari suatu perusahaan di pasar
domestik onfuk memperolek profit maksimum dengan
menetapkan harge yang leblh tinggd di dalam negeri daripada
i luar negeri, :

L} Predatory dumping, yaitu ndakan perusahaan untak menjual
barangnya di luar negeri dengan harga yang lebih mueah
untuk sementara (demponeryt, sehinggs dapat menggusur atag

CETPECSET Y T ISR R, R POy LEEN. [t D RN TN b D et L PR o

DUMPING

MEBIIAKSH PERDWOANN LIITNYA ,.

Sevara grafis, anallsis tentang pengarih kebijakan duonp:
dapat diflustrasikan dengan grafik beriut, -

N —

Grafik diatas menjelaskan dampak kobjakan ya ialankan
Korea Selatan dalam menjual besi bajs mgumn;mﬁi
Diascrsikan hanga besi baja per ton di pasar dunia sama dengan
hazga di dalam negen Kovea Belatan, yaity sebesar Py, Dengan
demikian, erieris paribus, dalam keadsan perdagangan bebas (free
tradel, harga besi baja Korea Selatan di AS juga sebesar Pw dan
impor A5 sebesar MM,

fika Korea Selatan menjalankan kebijakan dumping defigan
menual bes: bajanys seharge P ke AS, maka bentu jumbah impor
bexi baja AS dari Korea Selatan aican meningiat menjadi sebesar

- R e o I T~ gty
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dapat memonopodl pasar, baruleh harga kembali dinzikkan
untuk mendapat profit maksinem,

1) Sporadic dumping yaity Hndakan porusahass dalasn menjual
produlmya di luar negeri harga yang lehih murah
secara. sporadis dibandinglan harga di dalam negeri karena
adanyva surplus produlei di dalam negeri,

Berdasarkan keientuan ADC ini. suam negsra dapat
enespenakaninti-dunping duties apabila telabh dibuktikan dengan
*Byurytest™ it mTpenydidihn!aenmngapahhlehhm-jldi
perdagangan fnar negeni yang tidak jujir (umfelr rade), sehingga

" menyebabian kerugian bagi industrl dalam negerinya

B. INTERNATIONAL CARTEL

Ireterrational paril ntau kel internasionaladalah sustu bentule
organissal dari beberapa negara / perusahaan pemasok (supplier)
produok tertentis yanyg sepakat membatasl produks dan ekspor
mereka dengan tujusn memonopali sehingga dapat memaksimal -
kan keuntungarmys. Contohnya OFEC (Organization of Petraleum
Exporting Conmtriesh, IAT A Mefernational Adr Transport Association),
[BA {internationa] Bacceile Associzfion}, dan lain-lain

Kartel dapat mengalami kegagalan bila penetapan harga
mereks sedemikian tingginva, sehdngea mendarong munculr_r_lra
produk pengganti (subntitute), ataupun proges produls] alternatif
yang tidak,belum hear, mrizsalnga mdnak
dlar lawt urara yang diexplorasi oleh Inggris dan Morwegia,

Dustrasi bentang profil maksimum yang diperoleh dari pem-
bentukan karted dapat digambarkan dengan grafik beribast,

Grafik 8.2
Analisis Kartel

Pric £ F pow bl
A

i iy

INJURY TEST

ANTI-DUMPING
DUTIES

Tl heaieEn T Al ahal et D PRRERGT IS Daga O A aken
renurun dart OM menjadi OF,

Selanjutnya, jika Kovea Selatan menurnmkan hargs besi bajanya
memjadi P, yaitu harga di bawah atau lebib rendah dasi harga
pokok produkel di AS maka tentu produsen di AS akam

_ menghentikan produksings Jah perusahzan Kores Selatan sente

akan memonopoli pasar besi baja di USA, Keadaan yang
swerugikan karena praktek perdagangar yang tidak fujur ind
(amfir trude practice) bentu dak diinginkan oleh pemeriniah dan
masyarakat AS. Sesual ketentuan GATT/WTO, pemerintah AS
dapat mengambil tindakan snt-dumping dingan mengenakan
mﬁdﬂmﬂn;dntmm:kuugimyangdﬂmunyamim
Dhitiping Code (ADC),

KEBNEKAN FERDROANIAA LIIneo .

Pada titik C ini, keuntungan yang dipercleh kartel behon
mencapai maksimal Jika kacte] mwnaiban sedildt saja,
misalnya menjed 205 per harel, tentu kartel gkan memd apat
keuntungan karens permintaan hanya mengalomi penurunan
sangal keci.

Sebaliknya bila kartel menalkan harga menjadi $%5 per barl
ataw pads Bk A mala tdak akan sda minyek kircna
herganya terlalu tinggi. Untuk mencapai kean tungan maksimuem
bagikartel {dalasm keadaan monopoli), maka harga minyak hars
pada tingkat S50 atau pada ttk B, yeitu MR berpotorigan deagan
ME pada titlk D. Maksimum profit yang akan diperoleh kartei
adalah selsesar 3 jute barel X (850 - §5) = $1.350 juta per hari. Dj
laity pihak, dunia secara keseluruhan akan mengalami
{world nel loss) sebesar area BCD atau sekitar $450 per hari.
Keslmpulan pembentukan kartel pada dasarnya hanys
mengumungkan dan mementingksn kepenfingan negara/

perusibaan anggola kartel, tetapi merugikan perdagangan
iteimasional secara kesetoruhen,



Keterangan: MC =  Marginal Cost
MR = Margomal Remnpe

Dialam keadaan perfect compefition kurva monpined cost {MC)
alan sama dengan kurva sipeply dan keseimbangan akan berada
pada titik C yang mendpakan Htik ankars Joarva supply
atee MO dan kurva demond pada harga minyak $20 per baesl

INTERAKSI KEBIJAK AN
PERDAGANGAN INTERNASIONAL
DENGAN STRATEGI INDUSTRIALISASI

Padza dasarnya snatu

stratepi indusirialisasi yang dijalankan
oleh sustu negars Hdak dapet dijalankan secata kaku, tetap! harus
berdifal flekeibel sehingien dapat disssupikan dengan berbagai
pertimbangan atau aspek dalsm pelakianaannya, terulama yang

berkaitan kebijakan perdagangan internasionalnya. Hal
int dapat dijelaskan dengan sebush skema, Skema tersebut
menunjukken kemungkingn proses mekanisine interaksi
perubahan/regrientasi strateg indwstrialisazi dengan kehijakan
perdagangan internasional yang dapat meningkatkan
pembangunan den pertussbuban ekonomi suaty negara seperti
Indonesia,

Gambar 101
Skema Interaksi Kebijaskan Perdagangan Internasiona dan
Strategi Industrialisasi dalum Pembanguran Ekonomi

e oy e i

INTERANS] KEB{)A RSN FERDAGANGAN INTERAASIGNAL DEWGAN STRATED |NDUSTRIRLSAS Q

Keterangan:

SISl = Strategl Industri Substitusi Impor, yaitu strategi
pembangunan indusiri yang berorientasi pada
proditk penggant Empor untuk pasar dalam neger
dengan angumentasi sehagai heriknt,

1. Eonguimen dalam neger vang refatif banyak.

2. Mendarong pertumbuban industri dalam nigari
yang baru lshir dengan mengurangi impos harang
vang sadeh diproduksi di dalam neger,

. Matindungi lapamgan kerja demployment).

henghemat devisa,

Mengurang defisit BOT dan BOF.
" Io.nlan.lugknthu penetimaan bea masak dan pajak

Men]ngkntlc.ln veteee galeded muntfneiuring.

SIFE = Strategi Indostd Promosi Ekspor, yaitu strategi
pembangunin indudtri yang bergrientasi pada
prociok ekepor unbuk pasar hear negeri demgan
argumentasi sehagai bectkut.

1. Jumlah kensomen dalvm negeri refatif sedikit,
2. Meningkatlan value added mrarmfocicerdng.
1. Menfngiatlan penrrimasn devisa.

AVAM = Kenasikan Vilus Added Manufactiring atas nilai

tambah darl proses induesioalisag,

Berdagarkan gtudi empirie vang dilakikan TWMF {18937
l:er'l:uh_ti bahwa negara-negara yang sedang bukrmhulg NSBI,

o LI e T

e |
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Tabel 10,1

Orientasi Perdagangan dan Kinerja

NEB

Berdasarkan Sirstegi Industri yang Dijalankan

% Perubahan Tahunan)

FILIFAN STRATEG] INDUSTRIALISASE 19TLES 15852
L SIPE
A STRONGLY OUTWARD - ORIENTED
L FPERETUMBUHAN PDE RIL &a L]
2 PERTUMBUHAN INCOME PER KAPITA RIIL 6.1 59
3 TINGKAT TABUNGAN TERHADAP POB 103 140
4 TINGKAT INVESTASI FIAED THD FDB 10,1 48
& CAPITAL OUTPUT RATIO (COR) 13 14
& TPRODUKTIVITAS TOTAL FAKTOR PRODUKSE T4 36
B MODERATELY OUTWARD - ORIENTED
1. PERTLAJEUHAN PDE RIL 43 48
1 PERTUMBUHAN INCOME PER KAPTTA RIL 2.1 25
3, TINGKAT TABUNGAN TERHADAP PDE 186 179
4. TINGEAT INVESTASI FIXED THD FDE 124 183
5. CAPITAL OUTPUT RATIO ([COR) 1.2 21
& PRODUETIVITAS TOTAL FAKTOR PRODUKS 09 74
I 5i51
A. STRONGLY INWARD — ORIENTED

BETWETLL A UTEA SELALAL, HTIEATNLITE,, LECTLS SEITHE, QA iAW, YRINE
dalam melnksanaban pembangunan skonoot memilih

SIPE Industr Promosi Ekspor (SIPE) dalam banyak hal relatif lebih
onggul dalam pencapaian sasaran dan tujuan pembangunan
nasionalnya, dibandingkan negara vang sedang berkembang
(MER} lain yang menjalankan Srategi Industrl Substihugt Timpor

SIS (BIS1} seperti Indonesia {Hamdy Hady, 19930

Perbandingan hagil-hasil yang diperaieh negars yang sedang
berkembang (MSE) berdasarkan stvategi industri yang dipilihnya
dapat dilihat prda tabel 701,

ORGANISASI DAN KER)A SAMA
PERDAGANGAN INTERNASIONAL




PEETUMBLTEIAN INCOME FER KAFITA RITL
TINGEAT TABUMGAN TERHADAF PDE
TINGEAT INVESTAS FIXED THD FDE
CAPITAL OUTPLUT RATH (COR)
FRODUKTIVITAS TOTAL FAKTOR PRODUESL

£ I e L g g

B, MODERATELY INWARLD - ORIENTED

1. PERTUMBUHAN PDE RIIL

1, TEETUMBUHARN INCOME PER ©AITTA KITL
3. TINGEAT TABUMNGAN TERHADAF FDE

4 TISGKAT INVESTASE FIXED THD PD3

% CAPITAL QUTPUT BATIO (CORY

& FPRODUKTIVITAS TOTAL FARTOR PRODLUKST

PERTUMEBUHAN FDEB FIL 1

=i
173

3

5
-4
s
14,1

_|]"|
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TEORI TAHAPAN INTEGRASI
EKONOMI REGIONAL

A, BEBERAFA BENTUK INTEGRASI EKONOMI
REGIONAL

Kerja samna eikonomi dan keoangan khussangya, di bidang
perdagangan irternasionl, st ind mengarahkepada pembentuk-
an ket sama guna mewujudkan integras eko nomi dan kevangan
secera reghonal

Berdasarkan Teort Tahapan Integras| Ekonimrd Reglonal dari
Bela Balossa nnaka proses tahapan kerjn camas dan integrasi

SR

cu

CM

,CU atan Cyebemns Limion adalah bentude

Contoh lain: EFTA (Europam Free Trade Aree), NAFT A (Narth
American Free Trade), LAFTA (Lattn Americen Free Trade Are)
dan lain-lain,

kerjo ama ekonoomi
regional dengan “taterael torff” untuk produk-produk orisinal
dari ke masing-masing negarn nlzlgn‘la yang besarmya 0%
atae dibebaskan dard bea masuk, dan “sxternal fariff” unduk
produlk vang berasal dari negara bukanangeota untuk sehurah
negara anggotes adalah sama. Demikian pula kalnya dengan
pumﬂmmhudanmkmnl:umﬂmumm merupakan
penerfmaan barsama stan kolektf. PMTM
antara FTA dan CUY dapat dillhat pada matriks berikut,

Tabel 11.1
Matriks Fetbandingan FTA dan Costonts Wnion

Internal Taciff

Extetral Tarift
Customa Revemue

- CM afay Commont Marke! adalah susty bentuk kerja pama

eioonomi regional yang memiliki kebebasan bergerak unbuk

faktor produkst, khususnya tenagakeria(SOM) darl,/ ke masing-
masmg negara anggos. Conbobaya Fam-m Bmw Eropa

............. EI PR P IR e e e




ekomomni regional (Friedrich, 1974; 86-86) adalah sebagai berikut

1. TP A stau Trode Preferency Arrongement adalah bentuk kerja
sama ekonomi regional yang masing-masing anggotanys
membertlan preferensi dalam bentul arif (facdiftae keringaran
bea masukd dan nontarifuntik produk orisina] masing-mastg
negara anggota. Salah satu contoh adalah TRA antamegara-
negara ASEAN sebelum terbentuknya AFTA. Dalan kerja
sama TPA antar negamenegars anggota ASEAN terscbut,
masing-masing negara anggots memberikan prefezensi tarif
dalam bentuk keringanan bea masuk atan tarif vang lsbih
mmurah sebesar?5% s.d .50 % untuk produk orisinal yang mereka
perdaganglan, .

2. F T A atann Free Trade Area adelah suatu bentuk kerja sama
ekonomi regional yang perdagangan produk-produk orisinal

DEgArA-TIEEATA AN va tidek dipungot bea masuk stow
bebas bep masulc n kata lain, miﬂmfhﬁﬂ"anhm
nargara anggota menjadid%h, MASINE-TARIIE T

memikild “external forf” sondirli-sendiri, Contobnya AFTA
(Asear Free Trade Arsa) vang dinwall dengan CEPT {Conrmon
Effective Preferenctial Tariff} yang mulal diberlakukan sejak
tamggnl T Januari 1943,

TPA

atan CL produk fmpor yang lebih murah dar anggots
Lain. Fika selundh sumber daya digunakan secara full employment

dzn dengan malakukan speaialisse] berdasarkan comparatioe nd-
panbuge, masing-masing negara akan memperoleh dampak positif
I:erupa. peningkatan kesejahterpan masyaraket karena
memperoleh barang dengan hargs yang selatif lebih murah.

Efek positif disci #rade creation ind bukan hanyva berlaku antuk
nogara anggolts, telapd juga untuk negara lain yang bukan anggota
I:-u*umn:imylpewlghhn i produtksi

inghatan impor darl negara Lain {rest of e worfd), Teradinya
trade creatinn dapat diifusteasikan dengan grafik berikut
(D, Salvators, 193,293

Grafik 11.1
Trade Creation
Pr (f

wmn

EU

A AP N T TATRAE L VR el By (A BRI T B & Sl P T LT e
Morket), Comecon (Concil for Mutusl Scoromtic Assislgncel,
Carlcom {Carithean Communify awd Common Market), ICM
{Telamic Commenn AMarket), ANCOM {Andagn Cosreesar Mirket),
dan [ain-lain

5. EU atau Econpmic Liniom, adalah bentul kerja sama ekonoomi
deflamml ﬂng memiliki kesatuan atau persamaan peraturan

perpajpkan, tenaga kerja, jaminan sosial, dan
1al.n-]nm. Contobnya FEC (Europarn Eronomtic Carmmeity),
CAEC mencﬂdf.‘lﬂﬁ Eecmemtiz Commitenthy) dan lain-lain.

&, ML atmn M Limion, adalah benmuk kerja sams ekonomi

regional vang memdliki kmtunnfpemnmn mata uans

E o
WWLWFW Mﬁéﬂhﬂm e "“’W”

i Tammiari 19949,
TRADE CREATION & TRADE DIVERSION

I, Trade Creatiem

TRADE CREATION

Dengan analisia parfial equilibcum, trade ereation adalak

penggantian dimene produk domestik suafu negera yang
melakuknn inbegrasi ekonomi regional melalul pembentukan FTA

TEDR] TRHAPAN INTESRAT BOOHDMI RESICHAL

d.

Setelah membontuk FTA atau U, negara Tmengimper &0 anit
barang X atau CB dasl regara tanpa bea masuk padp hazga §1
(karva B). Produk domestik negara | turun menjadi 10 unde
barang X ataw OM dan total konsumsi utkmnr_hdimm
barang X atsu AB. .

Dengan pembentulkan FTA atain CU, makar

.'I,‘.I Fhunmunheammkuuhﬂcmgmﬂahﬁh;hlg.

Z) Konsumen domestik akan memperoleh transfer dard
produsen domestik sebosar area ACIC yang merupakan
kenaikan koesumen sarplus.

3} Manfaat lain yang diperokeh negara IT setara dengan area
T + area BHN, atans setara dengan $15.

Analicis brade crestion inl juga dapat dilakukan secara

matematis dengan asurnsi dasar darl data sebagal berikut,

Tabel 11.2
Analisis Trade Creation




‘a. D dan Sx masing-masing memopakan kurva permintaan dan
penawarandomestik untuk barang X darinegara Il sedang kan
kurva§ menlpahn kurva penawaran yang elastis

X dari negara 1 {31},

b, Cengan mmaeml:ln tarif bea masuk 100%, negara 11
mengimpor 3 wnit barang X atao JH dard negars I ulmqw
harga impomyamenadifl atau kureaS, + T. Produksl domestik
negara [ sebamimbk 2unit barang X stau AM, sedanghnn toka!
konsummis dalam nagara [ sebangal S0t barang X atan GH.

¢ ‘Kemmuiian negaraldann [ membentul inbegrasi slcomomi
regional dalam hennlkfm{:u

murah dari regara bukan anggota FTA atau CU, sehingga akan
digantikan dengan impor yang harganys relatif lebih mahal dari
negara anpgots. Hal hﬂd.np-tm'hdl karena adanya prefereriel
yang diberlkan kepacls sesama negata anggota. Dengan
demildlan, frade dizersion dapat mengurangi mun.f.a:r yang
seharusnya dipercleh dari spesialisasi
berdasarkan comparatior adbantage. Ihi akibat adanya pergesersn
produksl dar negara (buksn anggotal yang lebth efisien ke negara
(anggota) yang kurang eflsien.

Teradinya trade diversion dapat dilustrasilian dengan grafie
berikut.
Grafik 11.2
Trade Diversim

Pa 4}

TRADE
DIVERSION

TROR THHAPAM | NTEGRAL] EXDRCH] BEAFOMAL

Hrgs
o s i $80 § 30 $120

Hargs sepeda ] : )
actalsh FTA %80 (1.8 $120

Keterangam ©
1} Sebelum FTA (Free Trade Ares) antara Indonesia dengan
m ferbentuk, tidak ada gAngan ata impor sepeda
baik dari Singapora atau AS. dengan pengenaan tarif
hummukmheursm maka hanga sepeda biratan Indonests
akan gelalu lebih mursh daripada buatan Singapura atae AS.
1) Setelah FTA antara Indomesia terbentuk
j.mpnrupeda dari Singapura. tidak lagi dikenakan tarif bea
masuk sebinges tercipta perdagangan (fmpor) sepada dari

dengan harge yang lebih murab ($70). Timbul
mdﬂhﬂihﬂu.llmpmm et dlmﬂ

#rade creation dani pernbentul free frady gree antara Ind onesia
dengan Singapura.
iz deeﬂfmmﬁm

Dengen mmw:mmmtmmmmpahn
dampak negatif dur impot barang vang. harganya relati lebik

e, Dengan pembentukin FTA atau CUf maka:

1} kesejahterazn/manfazt yang diperoleh negara I adaiah
sebesar segitiga CT]° = segitiga H'HPE", atau senilai
FLIE+$25=9375;

2} kesejahteraan/manfaat yang hilang dari negara I sebesar
segiampnt MMNHT' ataa senilai $15;

3} kesslahteraan/manfast neto yang hilang adalah sebesar
$15- 375 = §11 25,

‘Analists frade diversiom inl fuga dapat dilakukan secars
matematis dengan asumsi dasar dart data sebagai berikul,

Tabel 113
Analizsis Trade Diversion
Megara Indonepla | Singapuo UEA
Hargn sepeda ¥120 100 50
tarif B M a 10 3
| Harga sepeda




a, D dan S5 memupakan korva permininan dan penawaran
domestik antik barang X darl negare 1T, sedangkan kurva 5,
dan 5, merupalkan kurva penawarm yang elastis sempurma
dalam keadaan free trode untulk barang X darl negara 1($1) dan
negara II (§1,5)

b. Dengan mengenakan tarif bea maguk 100%, negara II
mengimpor 3 unit bérang X atew [H dard negara | sehingga
hargs imporitya menjad! £2 atnu kurva 8 + T

¢. Kemudian negars 11 membeniok integrasi ekonomi regional
dalam bentuk FTA atau CU dengan negara L

d. Getelah pembentulkan FTA atau CU, negar 1T mengiopor
45 umit barang X atwo C'B dari negara 1l yang behas bea masul

pada hatga § 1,5 (kurva 8}

|ubﬂthl‘A i | s | s |

Harga sepeds
setelah FEA Flan 100 3w

Keterangan:

4. Sebelom FTA (Free Thade Avan) antars Ind onesla dan Singapura
terbentuk, tidak ada perdagangan alau impor sepeda dari
Singapuara, tetapi dar AS, Dengan tarif bea masuk sebesar 520
" miaka harpa sepeda buatan AS akan lebih murah daripada
tumtan Indonesia dan Singapura (§120

b. Setelah FTA antars Indonesfa dan Singapura terbentulk, impar
sepeda dari Singapura tidak lagi dikenakan tarif bea masuk
sehingga terdpta perdagangan {imvpor) sepeda dari Singapura
dengan hama yang bebdh musah (§100), Alan tebapi, konsumen
Indomesia seberamya rugi kivena membayar harga sepeda
Singapura yang lebth mahal sepeda AS karena Hdak
dikenakan tarif masuk (hanya $30). Adanya pengalihan impor
dari AS menjudi impor dari Singapura yang pada dasamya
mirugikar konsumen Indonesia ini disebut trade dinersion.

|mmnmmmm .

NIC ¢. Prinsip nondiskriminasi atau dikenal sebagai Nation
Trentment Clacese (NTC), yaitu prinsipmemberi perlakuan yang
sama terhadap produk luar pegeri maupun produk dalam
negeri. Misalnya dengan menpenakan tarif FPN vang sama
terhadap produk mpor maapan produk fokal.

NEGOSLAS] Beberapa perumdingan yang telah dilakukan GATT unbuk
GATT/WTO mengurangi fmenghilanglan berbagad hambatan perdagangan,
baik TB maupun NTB, di antaranya adalah:
1. Jenevra, Swiss tahun 1947
2, Annecy, Prancis tahumn 1949,
3. Torquay, Ingpris tabun 1950,
4. Jemewa, tabin 1956

Pimpﬂﬂ URGHHISHSI 1 SAMA

Merurut sifatnya, dan kerja sama ekonomi dan 5 Putaran Dillon, Jenewa tahun 1960 - 1941,
keuangan knternasiconal, khmumn dalam bidatg perdagangn f. Tutaran Kenendy, Jenewa tabun 1962 - 1967,
Wﬂmmmdnpﬂdjkahmpukhmuhagalhnk:t 7. Putaran Takyo, tahun 1973 — 1975,

8. Putarsn Unuguay, tahun 1956 - 1993,
A ORGANISASI DAN KERJA SAMA MULTILATERAL
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1. Oiganisasi Midiilateral Internasicnal

) Dlgaﬂuﬂmulﬂluhmlirﬂmﬂuﬂ!aduhhm&mhﬂﬁhﬂjn
samA pcrdag yung anggosnya terdirt dard
hampir uluruh negara i du ontohnys CATT-WTL,
UNMCTAD, WCOY OO, dan kadn-lain.

GATT {Gereral Agresment on Trade and Teriff) adaleh organisasi
internasional mengenai persetitjuan umum fentang tarif dan
pendagangan yang didirikan berdasarkan Havina Charber pada
tahuom 1948, Tupnannys adalah mendngkathan ares perdagangan
internssionat dengan prinsip-prinaip pokob,/dasar vang disebat
GATT Clause., Prlnuip-prium pnknkd&lamGATTEhmadalah
sebagad bevilot.

2. Prinsip free frade, yaitu prinsip perdagangan bebas dengan
menghilanghan, mengurangi berbagal hambatan perdagangan
internasional, I:,i’llt"‘pumg bﬁhﬁ'ﬂtww (TB} marpun
Nowtariff Bartier (NTB). -

b PII.'I]HFP rc‘:.!pmlrhr (irbal baliky ddn nondiskriminesi yang
dikenal sebagai Most Favomisid Nation Clause (MFNC), yaim
prinsip mulklatersilsasi (ekstensifikasl/instinisionalisasi)
dalarh perlakeian (tratient) hubungan ekonomi /kevangan,/
perdagangsn II'IIHBB!-{I:HTEII dgngan ]a-mgemlim sirhagai
berikut.

* Hubungan prsftm{'ml history, sepertl Cormoseosalth dam
Frumee U

* Kesatuan ckonomi regional, seperti Free Trade Aren dan
Cosfoprs Lnfon.

GATT

GATT CLALSE
FREE TRADE

an the funetioning of the CATT systesm dengan mambertuk World

Trade COrganization (WTO) yvang mulai berfungsi sejak 1 lanuari

1805

4, Masalah-macalah bara (Mew Isuer) yang scbelumnys tidak
pernah tersentuh oleh GATT, berkat desakan negara maja
tedah menfadi bagian dar penmdingan di Unegaay, yaihes

a. Maselah penetapan ketentuan Trede Related Inmtelectiul
Property Right (TRIFs) atan hak atas kekaysan intelekhual
(HAKD), yaitu katentuan perdagangan vang berhubungan
dengan perlindungan atas kekavaan intelektual berupa
pembayaran reyaltifee.

b. Masalah penetapan ketentuan Trde Related Investment
Memsyres (TRIM8) waltu ketentuan perdagangan yang ber-
hubungan denganperaturan-peratusan tentang investasi,

¢ Masalah penetapan ketentuan Genaral Agresmment on Trade
Corpice (GATS), vaiby ketentuan tentang perdagangan

GATS

., A .

URUGUAY

dimulsi dari Punta de ['Este di Unlg‘uu:.r pada tahun 19&5—195&3.
Tujuannys adalah memperfancar arus perdagangan dan innestas]
internasional dengan menghilangkan /mengurangt berbagal
hambatan TB dan NTE.

Hasil substanal dar putaran Urugeay (H.8. Keriadjoemena,

1997 - 37} aclalah sebagai berikut.

- Masalak akses pasar (markel aocess), yaltu bidang yang selama

ini ditamgant secara tradisional cleh CATT, sepert:

o, Tariff Barrier (TH).

b, Mowtariff Barrter (NTE).

e, Perdagangan tropios! product.

d. Perdagangan rafural resownce-bhased

e. Ferdagangan textiles and clofhing.

£ Perdagangan sgricaltiors praduct

Masalash persrempumaan aturan main GATT vang berlak,

sehingga sesuai dengan kepentingan yang berbeda, yitu:

a Penverypumaan GATT arficls,

b. Peraturan tentdng sifegeonds,

¢ Perempummaan MTM gpressents anud mgmh.

d. Peayemputnaan peraturan tentang subsidies amd
crinleroatling setsaimes,

e Penyempurnsan peraturan digpele seiiloment. Contohnya
penyelessian masalah tunhsan Jepang, AS dan Und Eropa
fentang perstaran ketentuan MOBNAS di Indonesia,

. Penyempurnaan kelembagaar GATT dengan penyempurma-

WCOAOOT

Wikl Caistoris Orparizafion {IWCO) vang sebelurmmya disebui

CCC (Custroms Conperabion Courreil h menspalkan organisas] bea dan
cukal sedunia yang didirikan pada tanggal 15 Desember 1950 o
Brussel, Belgia.

Tujuan pembentokan COCC/WOO ini adalah unkuk

memperbaild dan mengharmonipgksn cara kerjs bea dan cubai
sedunia, sehingga dapal memperlancar arus lalu lintas
perdagangan dam penumpang serta invegtasd intermagionael,

Beberapa hasil vang diperoleh COC/WCO adalah:

a. Slstem nomenchahiors pbas sistemn kod ifikasi barang, seperti BTN

{Bruegel Tariff Neememeladure - OCUM $Cuwstoms Cooperation Cosn-
ol Momenclature), dan HS (Rormenized Spebem),

b, OVC (Customs Valwetbon Code) atans sistesn penetapan harga

pabean.

¢. Gtandar prosedur pabean (Xypofo Conmienibio),



produk jasa. o

Eiveited Nation Conferetes on Trade amd Developriet yaity suatu
organisasi yang didirikan PBE ahun 1964 (UNCTAD) adalah atas
spanisar Kelompok T7. Tujannya adalah meningkatkan kerja
mma perdagangan dan pembangunan diantata kelonypak Negara-
negara Induatel Maja (NIM) dan Megars-negara yang Sedang
Berkembang {NSB). Secara umum LINCTAD lebih dikuasai NT:E
sedangkan GATT-WTD lebih dilamzai NIk,

Sejuk berdin UNCTAD telah bersidang beberapa kali, yathe
1. UNCTADI di Jenaws, tabun 1964
2. UNCTAD ITdi New Delhd, mimun 1968,
3, UMCTAD I di Santiagn, tahun 1977,
4, UNCTAD IV di Mairabi, tabon 1976
5 UNCTADV di Manila, mhun 1575
6 UNCTAD VI di Beograd, tabun 1333.
7. UNCTAD'VII di Beoprad, tabum 1957,

hasfl penting dari sidang UMCTAD [ di jenewa

19564, adalah sebagai berikt

1. Gemral Systern of Preferency{GSF), vaitu suatu fasititas preferensi
nooresiprositas dalam bentuk keringanan bea masuk yang
diberikan NIM terbadap produk-produk industri/
manufakturing darl NSB.

2. Common fund vaibu dans bersema yang diugsbalan UNCTAD
unluk menjaga stabilitas harga mbernagional, sehd dapat
diperoleh stabilitos pemerimaan ekspor NSHatas pr primer
yang harganya i pasar inlernasionsl sangatl sersitif dam
Fubduntli,

®_

UNCTAD

Gsp

COMMON FUND

AFTA

CEPT

d. Standar dokumes, dan Iabn-ladn.

2, Oygonisazsi Multilateral Regional

Crrgamisas: Multilateral Repional adalah organisasi keyja sama
ekonomi perdagangan vang anggotanya terdind dar beberapa
negare di kawasan/wilayah tertentu. Contohnya AFTA, AFEC,
EFTA, NAFTA, LAFTA, CACM, EEC, dan kain-lein.

AFTA (Asaan Free Trhade Area) adalah ovganisasi kerja sama
ehonomi regional vang anggolanya lerdid atas sepulub negara
Asaan, valtu Branel Darussalum, Myanmar, Kemboja, indonesta,
Laos, Malaysia, Filiping, Stngapura, Thailand, dan Vietmam.,

ASEAN didirikan tamggz] 8 Agustus 1967 berdasarkan
Banghok Declarationatas prakarsa lima negara, vaitu Indonesia,
Filipina, Malaysia, Thelland, dan Singapors. Tufamm ASEAN adalah
meningkatican kerp sama ekonomi, perdagahgan, dan sostal-
tudaya antar-negara di kawasan Asis Teoggara,

Adanyatinghat perkesrbangan pembangunan/ pertumbihan
skonomi yang cukup berbeda dan banyaknya produk yang lebih
bersifat comprtitive (bersalng) ketimbang complementary (saling
melenghapil, menyebabkan kerja sama di antara negara-negara
ASEAN, khusnsnya dalam bidang perdagangan agak sulit dan
Iamibrat berkembang,

Pada KTTTV ASEAN tangga|27 ~28Januar 1992di Singapura,
telah ditopdatangani Agressunf o Commow Effective Preferential
Tarif (CEFT) Schente for The ASEAN Free Trade Area {shema CEFT
untuk AFTA} obeh para Menteri Ekonomi ASEAN.

Tujuan skema CEFT untuk AFTA adalah untuk meninglat-
kanamus/kegiatan perdagengan dan investasi di wilayah ASEAN
secars lebib copat dan adil melalui pemberian preferensi tarif
unfuk produk-prodek orsinal (minkmum 40% kandungan lokal)
yang sama sehinggs mesnpanya tanf efobotif yang sama di pasar
ASEAN, Dalam wakiu 10 tahun dibsrapkan skan dapat
diwujudkan Kawason Bebaz ASEAN atau AFTA melalui
pelaksanzan ghema CEPT sebagal mebanbsore utams mudai
1 Januari 1993 dengan sasaran penurinan il menjadi 0 - 5%.

Produk-produk yang dimasukkan ke dalam skema CEPT
didasarkan pada pendekatan sekioral tingicat 6 dight Hormodzed
Systumn (HS) perta dibebaskan dari pembatasan kaantitatif dan

larangan pengguraan valuta asing. Sebagal langkah awal darl
relakiiraan CEFT makas diaemakat 15 produk indusht vans

UREERAPA ORAAISAN & KERJR AN FIRDADARGAN INTERARUIONAL a

AGENDA APEC

Untuk mencapal tujuan terscbut, AFEC telah menyusun
liberalisasi secarn bertihap sebagad berikut,
1, Tabwn 2000  Liberalisasiperdagangan daninvestasi dianisra
negara industri majo dikawasan Asia-Pasifik.
2, Tabun 2020:  Liberalspsiperdagangan dan investasi di antara
seduruh negara dikawasan Asta-Fasifik,

A nalicis lenfang melanisme pengarohliberalines
andan inveestasd di kv Asin- I’nnﬁkmﬂnppembangumn
dan perfumbuhan ekonomi dalam kerangka AFTA dan APEC,
dapat dilihat dari skema berikout

Gambar12.1
Skerma Mekanisme Pengaruh Liberalisasi Terdagangan dan



EI.IPH‘E!‘F-BI: paﬂunman I:arifn}u me.rqa.di 0 - 5%, _'!.'tllJ.'Ll m

pupuk, polp, telketil, perhiasan dan permata, perabot dard kayu
dan rotan, bavang-barang kulit, plastllk, ebat-obatan, elddtzonika,
kinsia, produk katet, minyak ratatl, gelas keramik, dan katoda

APEC { Astari Pacific Econcenic Caorparation) adalah organisasi

kerja sama elonomd i kawasan Asks - Pasific vang saat
ind mgwamya Berjuimilah 18 negara, yaitu;

1. 10 Malaysda

Z B.runﬁ:l - 11. Meksikn

3. Kanada a o 11 Selandia Baru
4. Cibe 13, Fapua Muogini
5. Cina T Fillpina

fi. Hong Kong 15, Gingapura

7. Indonesia 16, Taiwan

B, Japan 17, Thailand

%, Korea Selatan 18, Amerika Serikat

APBC didirikan rahun 1885 danhingga saatind tetahbeberapa APEC
kalibersidang. Sidang terakhirdilaksarmbkat di Vanomever, Kanada
pada bulan Movember 1967, Sidang di Vancoowarind senghasilion
deklarasl proses percepatan Wberalimgd secara sukarela
uﬂkmmbhnmiﬁMMVamﬂm!mbagﬂmmﬂﬁv ESVL
Secteral Veluntary Liferalizabion), yaitu mainan, ikan dan hasil
hasil butan, prodickckimia, el skomonikasi, perhiasan,
enérgt, petlengkapan kesehatan dan barang/jass wntuk
pemeliharaan lingkungan.
Tujuan pokok AFEC adalah melakukan liberaligasi

perdagangan dan invesias, serta meninglatian pemanfastan
SOeA dai kualitas SOM untuk meningkatkan pembangunan dan
pertumbuhan ekanoemi i kavweasan Asia-Pasifik

B. KERJA 5AMA BILATERAL

Kerja sama yang bersifat bilateral acdalah kerfa sama
perdiagangan antara dua negara, misalnya keta sama dalam
Pdang perdagangan antara:
¥ Indonesia - Jepang,
¥ Invdomesia - UBA,

*  Indomesia - Australia, dan lag-lain,

. KERJA SAMA SEKTORAL
Kera sama pektoral adalah kera sana vange menvang kot

AAVERLAL] IeTNadap 1 eMDATZNRANT et umunan Exonanmi
dalam Kerangka AFTA dan AFEC

FLIRCHASE
CONTRACTS

-

Kruntungan utama dari cxpart condrals agreememi adalah dapat
menghindar biaya untuk menjage stok komodis Adapun
kerugian atau kelemehan kerja sama dalam bentuk export
corifrols ggreemient ini adafah dapat menimbulkan inefisiansi
sehingga memerlokan kesedizan sehuiruh negara untuk
mematuhi kuctanya den tidak berbuat curang terhadap
perRetufisan vang telah dicapai, Hal inf terjadi il ada insentif
¥ sangat kiat, misalnys kenalkan hanga komodit,

Tipe purchase combrocts, yaim pemsetujoan omyidiateral dakim
jangha panjang antara negara produsen dan konsumen dengan
suaty ketentvan. Ketenfuannye adalah negard-negara
konsumen stao importir estuju atau bersedls unkuk membeli



sektor, hidang tertentu. Biasanya keria sama sekioral ini banyak

dilakukancteh NSEdalam benbdk " fnirrmational Conmodity Agree-

ment” (ICA), Tupaannya adalah untuk meninghatkan harga ekspor ICA

dan pendapatannya (D, Salvatore 1900; 330-332), Pada kerja sama

sektoral ini, ada tga tpe “Infernotiorsl Commiodity Agresment”,
yatu:

L. Tipe ufir sfocks yaitu ICA yang bertupuan membell komodit
untuk merambah stok sewakbuharganya atuhdi bawah harga
minimum yang disepakali. Selanjitnya stok akan dijual ke
pasar pada walkhs harga komodith it Iebih binggi dari harge
mpkgloriim yang disepakati,

Contoh kerja sama dalam bentuk buffer stocks agreement ini

antam lain:

a [mternabionn] Tin Agreement (19545),

b Internatioral Coooa Agreemnt.

¢, Internotiongl Bubber Agreement,

B ffer atocks agreemient avermpunyai beberapa kelemahan vaine:

a. Beberapa komoditi hunys dapat disimpan denpan blaya
vang sangat tinggi.

b [tkm harga minimum ditstapkan di atas tingkat equilifrinm
trka stok akan semakin bertambah banyak

2. Tipe export cortrols, yaitu [CA yang bertufuan mengatur umiah
komodit yang boleh dickspor oleh masing-masing negara
anggota agar stabilitas harga komoditi yang bersanghkutan
tetap terjaga. '

Contoh kerjs sama dalam bentuk export comtrols agreement ind
antara lain:

o frtermational Sugar Agreement (1954),

b, Intrrnational Caffer Agreeoment (1962, 1903),

. OFEC {Orgurization of Petrateim Exporting Coumtries),

BLUFFER STOCKS

EXPORT
CONTROLS

1. &) Apakah yang dimaksud dengan studl ekonomi internasional?

b) Mengapa studl ekonomi internasitnal semakin penting saat inf?

Jelnskan penganih skonons infermasienal terhadap ekanomi nasional suat negara,
batk ditinjau dar] aspek makro maupin mibeo ekanomit

Setutkan dan jelagkan beberapa asumsi dasar yang senantinsa berlaku dalam analisis
teorl perdagangan internasional! _
. Apakah yang dimnaksud dengan negars suberitd dan negara vang memiliki skonomi

& Ld BF

sefurnlah komoditd tertenbu d:nsan hargs minimam WAnE
telah ditetaphan. Sebaliknya, negara produsen atao eksportr
setufuatan beraedla menjual sejumlah komoditi tertentu dengan
harga maksimum yang telah ditetapkan

Diengan tipe punchase comiracts ini dapat dihindari keruglan
yung ditimbulkan tipe buffer stocks dan export controls, Tipe
purchase contrarts mempunyai dua sistem penstapan harga, yaitu
hargs minimam wntuk kensunen membeli dan hasga makgimum
untuk konsumen menjual. Condoh kerja sams dalam bentuk
purchase conttacks sgreement adalah Ieternatioral Whest Agreement
(1249,

OALERL LATIHAN m

13

14d.

15,

&) Sebutkan dan jelaskan beberapa faktor keunggulan komparatif yang dimiliki suatu
negara untuk dapat melakukan dan mempercleh manfaat dari peodagangan
intermasionall i

) Dalam situasi persaingan global yang sangat ketat ssat ini, faktor apakah yang
paling menentzkan? Jelaskan!

a) Sebutkan dan jelaskan mengenal teori Heckeches-Dhlin dengan menggunakan

i

) ]ehﬂk.;n beberapa kelemahan teord H-O!

a) Apakah yang dimaksud dengan parsdoy leombidf?
b) Apakah yang menvebabkan terjadinya parador tersebui?

. Buatu negara memiliki PPC constar! coof dengen kombinasi produksi 5 umit rrdio atan

PSP R TR, L B, SO S imm I e T e e i b v B b sl Lo Lok B E A anln ol
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12. Sebutkan dan jelaskan beberapa kelemaban taori

7.

i

berbuks akan open ecomemsy’

8} Apakah yang dimaksud dengan merkaidilisme?

b Sebutkan dan jelaskan ide pokok dan kebijakanziyal

a} Bagaimans krifik David Hume terkadap metiantiisme?

b) Apa yang dimaksud mekanisme otomaris dengan price-specir flow miechanion?
[elaskan bagaimana keitik Adam Smith terhadap merkanfilisme)

Teori keunggulan komparatif ataw cowrparatine adraniage dari . Ricapde dapat
dibedakan atas frbor productivity dan lebor efficlency. Jelaskan perbedaannya dengan
memberikan contoh masing-masing!

. & Jelaskan manfeat spesialisasi produkal (gein from trade) yang dikemukakan

Adam Smith dalae teor sbeobule aivetage!

b. Sebutkan beberapa asumsi pokok yang menjadi dasar teori keunggulan absolut
fabsoluie advantage theory)l

Jelaskan perbedaan antars teorl shoalute advantage dari Adam Smith dan weori com-

piratiy adpentage dari D, Ricardo!

Diketabul dua negam yang masing-masing memiliki kemampuan produksi dengan

PPC confenst oost § beribaat,

— Neparn A dapat memproduks kombinasi 1 unit harang industri dan 6 unit Barang
pertanian

- Negpen B dapat memprodulei kombinasi 1 unit barang industri dan 12 unit barang
pertanzan

Pertanyadi

a) Tenhikan barang yang dapat dickspor dan diimpor, serta berapa kegntengan

masing jike ferjadi antira kedua negara terseloat!
b} Gambarkan PPC-nva dan ujiklikan gain fronr trade srea dam fasses area-nya masing:

maging!

¢} Tentukan batasan DT (Dasar Tukar Internasional} untuk masing-masing produk
ibarang industrl dan barang pertanfan) yang memungkinkan terjadinya
perdagangan di antar kedua negara tersebut!

d} Jika di pasar internasional berlaku DT 1 undk barang Industri dapat ditukar dengan
8 unit pertanian, fenfukan barang apa yang dapat dickspor dan diimpor
sorta berapa keumtungannya masing-masing!

freedoeniogel Teorl apa vang

akhirmys menyempurnakan memperbaiki kelersahan lersebul?

el IETERHADONAL

Apakah yang dimaksud dengan tarlf proteksi efektif atan ERF dan bagaimana

bl EER

Diketahui harga impor sebuah sepeda gunung (MTE) ex. AS dalam keadaan CBU

sobesar USS 200 dan dalam keadaan CKD LS 5 100, Pemerintah menjalankan kebijakan
dengan pengensan bea masuk masing-masing sebesar 0% untuk sepeda

CEL dan 5% untuk sepeda CKD,

Pertanyaan:

2) Hitung walue added atan nilai ambab yang dipernleh Industn sepeda sebelum
ik ariniah monisisnlan koliakan mrsdekal tamfl

1%

1B

1%

et 1 L] O Ly B R L E N . L

Ty g, e e TULE,
titlk singgung antama FPC dan K adalah § unit pakaian dan 4 wrdt sadio.
[ pasar inkernasicnal berlalu OT1: 1 unit radin dapat ditelar dengan 6 unit pakatan.

Pertanyan:

a) Gambarkan FPC dan [0 serts Bk A yang menunjukkan seler konsumen di negara
tersetit!

b} Gambarkan PPC dan IC serta titik singgungnya yang baru jika negara tersebut
melakukan Internasional dengan D1 : 1 unit radio = 6 unit pakaian!

¢} Berapn keummungan negara kersebat dengan melalukan perdagangan Internasiomal?

Jelaskan analisis manfaat perdagangan internasional dengen menggunakan diagram

FEdgerorh-tieuwley Box! :

a) Gambarkan skema analsi kambinast teori somparabive adnaninge dan brde pattern
yang divisualisasikan D. Salvaton!

b Jelagkan skema fersebist!

Utatkan dan jelaskan dengan menggunakan grafik tentang terjadinya perdagangan

internasional lekspor dan impor ) berdagackan Internationnd Product Life Cycle siau beord

PLCt

Sebuthkan dan jelaskan heberaps faktor yang menentukan compuraiive of nalios mesanil

M. Porter!

. al Apg]uih yang dimaksud dengan hypereempetitize dari Richard [¥ Aveni?

bl Dapatkah suatu perosahasn/ negars memiliki SCA (Sustainable Comprtitive
Adonniage)? [elaskan!

. Apakah yang dimaksud dengan liferabionsl compalatifness?
. a} Apakah yang dimaksud dengan kebijakan internagional?

b Sehotkat macamn-macany kebijakan torsekn!
ot Agpe tujuan kebiakan tersebat?

2. @) Apa vang menjadi tujuan dengan Tardff Berrier (TB)?

SOALSOAL LATIREN

b} Sebutkan macam-macam TB?
o} Jalasksn keuntungan dan kenugian masing-masing?
db Sebuthan jelaskan fefuan serta fungsi TB

. Sobutkan dan jelaskan efek-efek TB techadap pasar sustu produk di dalam negeri

dengan mengpunakan grafik!

. a} Apakah yang dimaksud dengan tanf nonminal?

b} Bagaimanakal: sistem penggolongan barang yang berlaku saat ini?

43
4.

45,

45

Sebutkan das felaskan tiga prinsp utama GATT/WTO!

4) Apakah dimnaksied o Putaran Uruguay?

b} Sabitkan dan jelagkan hngil dari Putaran Urogeay?
a) Apaksh yanpg dimaksd dengan UNCTAD?

b} Sebastkan beberipa hasil penting UNCTAD

Jelaskan penpertian wstilah Jkonsep berikut

a) GEP

b} Commeon fosmd

¢l WOO/CCC

d} Hormenized spstem



3] E!I'I.PE malfue added atau nilal tambah dan ERP (Effactive Rale of Prolection) yang
diperoleh bila pemerintah menjalankan ketdjakan proteksi dengan mengmakan
bea masuk sehesar 200k uniuk sepedn CBLT?

¢} Berapa velie added atau rilal tambah dan ERP (Effective Rate of Prolection) yang
diperoleh bils pernerintah menjalankan kebljakan proteksi dengan mengenakan
bea sebesar 3% untuk sepeda CBU dan 5% untuk sepeda CKIN

2. #) Apakah yang dimaksud dengan Valee Added Misigieefuring (VAMT

b} Usaha apa yang dapet dilabukan unbuk meningkatkan VAM rersabus?

30, Sebutkan dap jelaskan pengertian st industry argument dengan menggunakan
|

grafiel
3. a) Apakah yarg dimakeud dongan pratebs: edukefif™?
b} Mengapa pemerintah harus berhati-hati dalammemberikan probeksikepads industr
dalam negesi?
32. a} Apakah yang dimaksud dengan Non-Teriff Barrler (NTB)?
b} Sebutkan mecam-macam NTB
73, Sebutkan dan jelaskan pengarmh atau afel kuotm impor ferhadap pasar seatu produk
di dalam negeri dengan menggunakan graiik|
3, Sebutkan dan felaskan macam-magam kuoks impor yang Anda ketabui?
5. Ssbutkan dan jelaskan tujusn pemeriniah memberikan subsidi dengan mengpunaken
36,

a) Apakah yang dimakswd dangan Tem of Trode (TOTH
b Sebutkan dan jelagksn macam-maeam TOT!
37. a) Apakah yang dimaksud dengan dumping? [elaskan dengan grafik!
b Sebutkan dan jelaskan macam-macam dumping!
£} Apakah yang dimaksud dengan infury test?
35 Apakah vang dimaksud dengan Karmel? Jelaskan dengan menggunakan geafik!
3, a) Sebutkan dan jelaskan 2 macam strateg industrialisssi yang umumnya dijalankan
negara sedang berkembang dengan argumentasinya masing-masing|
bl Berdasarkan mﬂmmwginpmpa&gwdihm&mmingkﬂkm
pembangunan di negara sedang berkembang? Jelsskan mengapa demikian!
4. Sebufkan danjelaskan tahapan teon integrasl ekonomd regional menwrut Bela Balassal
41. Sebutkan bebarapa perbedaan antara free frade ares dan cosfums 4 pin
42 Jelaskan secara matemnatis dan grafls pengertian:
a) Trade Creation
b Trade Diversion

A akan mendapat L wnit BL dengan DTON di dalam negeri untuk 1 unit BP hanya

dapatditukardengan 7 BP. Dengan demilan, negars Bakan memperoleh keuntungan
1 1.1

setesar 3 1% 13 undt B,

5} w
Ilh G"—'—-I-Luuhhumn

4. JERASKAN ]:Eﬂgtrﬁaniaﬁlahﬂmnatp | o id ik A Tl
a} TRIF=
b} TRIMs
€ MFMNC
d) NTC
48, felaskan pengertan istilah /konsep berilat!
a) AFTA,
b} CEFT
<) APEC
43, Jelasken mekanisme pengaruh liberalisas perdagangan dan investas dalam kerangla
AFTA dan APEC terhad wan dan perumbuhan ekonomi Indonesial
50 ]dashnpﬁmg&ﬂhnhﬂlzﬁ‘ rikirt!
ay ICA
b} Buffer stock
¢} Exporf renirals
d) Purchase corrfracts
Pedomman Jawaban
Ha, 11
al
FRODUES] DTN
Nigara A 1| § P 1B =6 1P
1gp-
3 Bl =-18F
Megura B 1H 12 BF [ =128F
A pr=
i3 Bl=]GF
Berdasarlan mairiks di atas A akan meladukan spesialisast produls! dengan
mengekapor barang diatd {B) dan mengimpor barang pertandan (BF), Sebaliknya,
negara B akan spesialisast produksi desgan mengekspor barang pertapdan (BF} dan
mungimpor barang industr (BIL [ika negata A mengekspor 1 unit Bl ke negara B akan
mendapat 12 unit B8P dengan dasar mbkar di dalam i (DTN untuke 1 unit B
lun}'idapatdimkmkundenganhmilﬂﬂﬂmgmdm,mginhahnmm
keuntungan sebesar 12 - b= 6 unit BP, Jika regara B erengekspor 1 unit BP ke negara
JOALAOAL LATIAN &
Mo, 28
al  Bhoya impor CBU (F} = & 200

b

Biaya Impor COK(FL = 3100
Value sdded {(nilad taenbah) = § 100
Irpor CBU dikenakan bea masuk (t) sebesar 20%

Harga impor CBU {P) menjedl = §240
Hrge mpor CXD G ltap = $100

Vaafue aefded (nilai tambahl = F140



¢) Batasan Dasar Tukar Internasicmal (OT1) adalah sebhapgad berikut.
58P <= DTI Bl < = 12 BF, dan

-L = =l
uH-l-r. T BF < 651

d) Jika di pasar internasional berlaku Dasar Tukar Infernasional (DTT) 1Bl = B BP, make
oegara akan mengekspor barang industrl ke pasar interrasional, dan setiap ekepor
1 unit Bl akan mendapat keuntengan sebanyak 8- 5 =2 BF. Sebaliknya, negara Bakan
mengeikspor barang pertanian ke pasar internastanal, dan setiap ekspor 1 unit B skan

memndapat keuntungan -E- L« lpp

12 2
Ko, 16

a) dan by 40 st pakaian

K1
II B (L& pakalan da 4 midich

o B 3

et & rdiod
e

9 1 2 3 4 5unitradio

¢l Bila di pasar internasional berlaku DTL 1 unit radio = & unit pakaian, maka untuk
memperoleh 4 unit radie hanya periu diekspor 4 % 6 it pakaian = 24 unit pakalan
Dengan demikdan akan diperoleh keuntungan: 3224 = B unit pakalan. Pola komsumsi
akan bergeser dari titlk A (8 pakaian dan 4 radio, ke titik B {16 palajan dan 4 radio).

L B B
1-aij
i = 20%

H =%

o= '-'J-mll'

=GR = 3 - 3%

. 20% ~S0% 0% . G20-0.00 o on gne
HRP i ) 1, 40
¢l Impor CBU dikenakan bea measuk (1) sebesar 30%

Impor CED dikenakan bea masuk {H) sebesar 10%
Harga impor CEL (Fji mengadi = 8260
Hargs impor CKD (Fi) menjadi = $110
Value ndded {milad brmbah} = 150

bt
ERP = =i
i = 30%
H = 105

ﬂj:%-%-m

,Mﬂ-ﬂmm_".ﬂ_.gﬁ- 5 = 5O
ERE 1o 50% nEn D50

ERP =
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